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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the relationship between Mood
with Altruism on adolescent. This research is a correlation quantitative research.
Technique of collecting data in this research is Likert scale. Research subjects in
this study as many as 105 respondents of teenage social groups. The method used
in this research is non probability sampling with accidental sampling technique.
Data analysis used is product moment correlation analysis technique with SPSS
16.00 for windows program with correlation coefficient obtained -0.164 with trust
level 0.01%, with significance 0.094 because significance> 0.05, hence Ho
accepted and Ha rejected.

The results of this study indicate that there is no relationship between
Mood with Altruism in adolescent.

Keyword: Mood, Altruism.
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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Mood
dengan Altruisme pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
berjenis korelasi. Teknik pengumpulan data dalam peneltian ini berupa skala
Likert. Subjek penelitian dalam penelitian ini sebanyak 105 responden kelompok
sosial remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
sampling dengan teknik accidental sampling. Analisa data yang digunakan adalah
teknik analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 16.00 for
windows dengan diperoleh koefisien korelasi sebesar -0.164 dengan taraf
kepercayaan 0.01%, dengan signifikansi 0.094 karena signifikansi >0.05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
Mood dengan Altruisme pada remaja.

Kata Kunci : Mood, Altruisme.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Manusia diciptakan Allah sebagai seorang khalifah di muka bumi ini, yang
memiliki tugas untuk memakmurkan bumi dan manusia dilahirkan sebagai
makhluk biologis dan sosial yang tidak bisa hidup secara individu. Manusia dalam
hal ini tidak akan mampu hidup sendiri tanpa kebersamaan, karena pada dasarnya
manusia memiliki ketergantungan kepada orang lain. Adanya rasa ketergantungan
inilah yang kemudian menjadikan manusia mendapat label sebagai makhluk
sosial. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa manusia
lainnya. Pada dasarnya manusia membutuhkan orang lain untuk memenubhi
kebutuhan dan mempertahankan hidupnya, atau dengan kata lain bahwa dalam
kehidupan manusia tidak terlepas dengan manusia lainnya, selain dengan individu
manusia juga membutuhkan hubungan kelompok dengan manusia lainnya
(Sarwono, 2012). Sehingga hubungan antar manusia tersebut merupakan
kebutuhan yang objektif dan hubungan saling timbal balik.

Analisa mengenai manusia sebagai makhluk sosial telah banyak dilakukan,
yang menyatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial (zoon politicoon; man is
a social animal) (Soekanto, 1990). Keutuhan manusia akan tercapai apabila
manusia sanggup menyelaraskan perannya sebagai makhluk ekonomi dan sosial.
Sebagai makhluk sosial (homo socialis), manusia tidak hanya mengandalkan
kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan manusia lain dalam beberapa hal

tertentu. Manusia sejak lahir sampai mati selalu hidup dalam masyarakat, tidak



mungkin manusia hidup diluar masyarakat misalnya saja ketika bayi lahir, ia
memerlukan pertolongan manusia lainnya. Bayi sama sekali tidak berdaya ketika
ia lahir, ia tidak bisa mempertahankan hidupnya tanpa pertolongan orang lain.
Berbeda dengan hewan, contohnya seperti jerapah, ketika binatang ini lahir hanya
dalam hitungan menit ia sudah bisa berdiri tegak dan berjalan mengikuti
induknya.  Proses interaksi manusia ini tidak lepas dari perbuatan tolong-
menolong.

Berikut adalah beberapa contoh fenomena tentang tolong-menolong pada
akhir-akhir ini seperti dilansir oleh aglislamiccenter.com di Jakarta pada 18 Juli
2014 lalu. Penggalangan dana yang dilakukan siswa-siswi MTsN 32, Jakarta
Selatan untuk memberikan bantuan dana dan terkumpul sebesar Rp.16.516.000,-
dalam rangka kepedulian terhadap Gaza lewat Spirit of Agsa (SoA), sebuah unit
lembaga AQL yang memfokuskan pada penyaluran bantuan untuk masyarakat
Palestina. Selanjutnya pada bulan mei tahun 2016 yang dilakukan oleh Anak anak
SMP Negeri 3 Yogyakarta, yang merayakan kemenangan dan kelulusan UN tahun
2016 Sebagai bentuk wujud syukur. Siswa SMPN 3 rayakan kelulusan dengan
membagikan nasi bungkus kepada masyarakat sekitar SMPN 3 Yogyakarta.
Tradisi ini sudah berjalan selama bertahun-tahun. Tanpa adanya Konvoi & tanpa
corat-coret”. (tersatu.com 05 - 9 - 2016)

Seperti yang diberitakan pada Suara Harian Merdeka yaitu aksi heroik tiga
bocah yang telah menggagalkan upaya pemerkosaan terhadap anak di hutan
Tapos, Bogor (Suara Merdeka.com, 2013). Fenomena lain masalah perilaku

altruisme adalah penggalangan dana untuk korban bencana banjir bandang di



Wasior, Papua Barat. Ratusan siswa SMPN 6 Madiun, Jawa Timur, menggalang
dana atas kejadian bencana tersebut (Antara, 2010). Perilaku acuh dan pasif juga
dapat dilihat dalam perilaku yang ditunjukkan remaja SMP di Bandung. Ada 3
remaja putri terekam kamera bersikap masa bodoh dan acuh melihat seorang
nenek terpeleset dan jatuh didepan toilet umum, kemudian pergi meninggalkan
begitu saja tanpa peduli ataupun berusah untuk membantunya (Megapolitan,
2002).

Fenomena semakin berkurangnya perilaku altruisme terjadi pada kakak
beradik yang yang tewas dalam kecelakaan kendaraan di Trase Kering Kanal
Banjir Timur (KBT), Cakung Utara, Jakarta Timur yang menjadi tontonan warga.
Jasad dibiarkan tergeletak di lokasi kejadian hingga tiga jam (Kuwado, 2012).
Dan terdapat fenomena secara golabal yang dikutip dari berita online
IDNtimes.com 2015, tercatat lebih dari 5000 relawan asing berdatangan ke Nepal
setelah gempa 7,8 skala Richter yang menewaskan lebih dari 7.200 orang pada
April 2015. Begitu juga para relawan yang berasal dari dalam negeri yang
tentunya lebih dari 5000 relawan, misalnya para relawan yang tergabung dalam
komunitas penanggulangan bencana yang ada di Nepal. Para relawan bekerja
tanpa mendapatkan bayaran, bahkan mereka membangun sendiri sarana dan
prasarana seperti mendirikan tenda untuk balai pengobatan dan penampungan para

korban bencana tersebut (dalam Agustin Pujianti, 2016).

Fenomena video di facebook aksi tolong menolong bocah SMP yang bikin
terenyuh dan viral dikalangan masyarakat. (Indowarta, 2016) video Yyang

menggambarkan tentang rasa kesetiakawanan seorang siswa. Video tentang



kesetiakawanan ini pun Kini telah menjadi viral di media sosial. Video ini

memiliki durasi 26 detik yang telah memperlihatkan tiga orang siswa yang tengah
berjalan besama. Nampak ada satu siswa yang berjalan di tengah dengan
digandeng oleh dua siswa lainnya. Diketahui bahwa siswa yang berjalan di tengah
tersebut telah mengalami luka di bagian kakinya. Hal ini mengharusnya siswa
tersebut harus mengenakan sandal. Siswa yang mengalami luka di kakinya ini
tetap digandeng oleh dua siswa temannya ini. Hingga mereka telah tiba di jalan
yang rusak dan menurun. Karena jalan yang rusak dan menurun, seorang siswa
yang mengalami sakit di kaki tersebut kesulitan untuk berjalan. Mengatahui
temannya mengalami kesulitan dalam berjalan, salah satu siswa pun langsung
berjongkok dan mencoba untuk memberikan bantuan kepada temannya tersebut.
dirinya telah menawarkan punggungnya untuk menggendong temannya yang

tengah mengalami sakit di kaki.

Fenomena berkurangnya perilaku altruisme juga terjadi di negara lain,
misalnya di New Delhi, dimana mahasiswi India berusia 23 tahun tewas dirumah
sakit dua minggu setelah diperkosa di sebuah bis di New Delhi. Orang-orang yang
berjalan membiarkan mahasiswi india yang diperkosa tanpa busana dan
berdarahdarah di jalan sampai sekita satu jam (Radio Australia, 2013). Fenomena
yang lain terjadi di Negeri Tirai Bambu China, dimana Yueyue gadis berusia 2
tahun ditabrak mobil dari arah berlawanan. Pengemudi yang menabraknya kabur
dan 18 orang yang melintasi Yueyue lewat begitu saja dan hanya ada seorang
wanita tua yang menolongnya. Yueyue dirawat intensif di rumah sakit, tetapi

akhirnya meninggal dunia (Zonacoppaser, 2011)


http://indowarta.com/11158/video-fb-aksi-tolong-menolong-bocah-smp-ini-bikin-trenyuh-dan-jadi-viral/

Sehubungan dengan hal itu, ada juga fakta yang kurang mendukung
terhadap perilaku-perilaku menolong yang seharusnya ada pada remaja yaitu,
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu murid sekolah SMP kelas VIII
ketika berada di dalam kelas mereka kurang begitu akrab dan kurang saling
mengenal satu sama lain dengan baik dan ketika temannya memnijam catatan
pelajaran ia tidak meminjami dengan alasan mau di pakai untuk belajar sendiri. Di
kelas para siswa juga membentuk kelompok masing-masing tak jarang mereka
merasa kurang begitu peduli dengan satu sama lainya sehingga mereka merasa
lebih asik bergaul dengan kelompok/grombolanya masing-masing. Dan hasil
wawancara dengan salah satu anak kelas VII menunjukan bahwa di antara mereka
jarang sekali ikut berkumpul bersama dengan anak- anak kelas lain atau dengan
kelas yang lainnya, di lihat dari hasil wawancara tersebut siswa di sini kurang
adanya hubungan yang baik di antara para siswa dan juga kurangnya keakraban
sehingga terkadang mereka tidak terlalu peduli.

Dalam penelitian Kamilah dan Erlyani (2017) terdapat fakta tentang
hubungan antara mood dengan altruisme. Berikut pemaparan bahwa mood
mempengaruhi altruisme yaitu: “kepuasan batin”. "Tenang, segala macam, bikin
orang senang, kayak misalnya kita mengajar anak-anak, anak-anak senyum
segala macam, kita bantu orang lain, orang lain bisa tersenyum karena kita, nah
disana feel nya dapat”. Penjelasan significant other, bahwa subjek memiliki
suasana hati yang positif, tidak mudah marah dan ramah terhadap orang lain, juga

mudah untuk berteman.



Menurut Berkowitz dan William (dalam Dayaksini,2000) mengatakan
bahwa orang yang suasana hatinya gembira akan lebih suka menolong, sedangkan
orang yang berada dalam suasana hati yang sedih akan kurang suka untuk
melakukan altruistik, sebab menurut Berkowitz suasana hati dapat berpengaruh
pada kesiapan seseorang untuk membantu orang lain. Misalnya pada masa puasa,
idul fitri dan menjelang hari natal orang-orang cenderung memberikan derma
lebih banyak karena mereka merasakan suasana hati yang enak atau senang maka
orang cenderung ingin memperpanjang perilaku yang positif, ini sejalan dengan
observasi peneliti ketika bulan ramadhan terdapat banyak orang yang berlomba-
lomba berbuat kebaikan misalnya membagikan sedikit harta mereka, meyiapkan
buka puasa untuk orang banyak dan membagikan takjil di jalan-jalan.

Tolong menolong merupakan kecenderungan alamiah Kita sebagai
manusia. Manusia mempunyai kebutuhan dasar untuk meminta dan memberikan
pertolongan pada orang lain. Perilaku tolong-menolong sangat disukai dan
dianjurkan. Pada umumnya masyarakat di belahan dunia mana pun sangat
menyukai orang-orang yang memiliki kepribadian dermawan, suka menolong,
solidaritas, dan mau berkorban untuk orang lain. Sebaliknya orang yang bersifat
Kikir, egois atau individualis, sangat tidak disukai oleh orang lain. Dalam agama
Islam, perilaku menolong merupakan perilaku yang sangat dianjurkan dan
dihargai oleh para penganutnya (Rahman, 2013). Sebagaimana firman Allah
dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi :

i) Bl ) G e ) 68805 )53m0 BT e Vgl W a3y Dl e 15l



“Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan
dan tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.”

Islam mengajarkan agar setiap manusia mempunyai hubungan yang baik
dengan Allah dan mempunyai hubungan yang baik dengan sesama (makhluk
Allah). Dalam islam kita mengenal perbuatan yang akan “dilihat” oleh Allah
adalah perbuatan yang dilakukan secara ikhlas dan tidak menjauh dari ajaran
syariat. Begitupun halnya dengan pemberian pertolongan harus diniatkan semata-
mata memperoleh ridho Allah, bukan didasarkan pada tujuan-tujuan jangka
pendek, seperti mengharap sesuatu dari yang ditolong (Taufik, 2012).

Dan budaya Indonesia sendiri sangat menjunjung tinggi perilaku tolong -
menolong, sangat ironis jika realitas yang terjadi menunjukan hal yang
sebaliknya, perilaku individu jauh dari nilai-nilai reflektif budaya. Nilai-nilai
dasar dalam masyarakat seperti sifat dan perilaku sopan santun, kebersamaan,
gotong royong, dan tolong menolong seiring dengan berkembangnya jaman mulai
luntur dan bahkan telah diabaikan oleh sebagian masyarakat terutama kalangan
remaja. Sekolah merupakan sarana mengenyam pendidikan dalam meningkatkan
kehidupan yang lebih baik. Sekolah Menengah Pertama rata-rata di tempati oleh
siswa dengan rentang umur 11-15 tahun dan bisa dikatakan usia remaja. Pada
masa remaja inilah terjadi peralihan antara masa anak-anak menuju masa dewasa
dan terdapat perubahan perubahan yang muncul dimana perubahan tersebut

meliputi perubahan pada aspek fisik, kognitif dan psikososial (Papalia, 2013)



Remaja dalam istilah bahasa inggris yaitu adolescence yang berasal dari
Bahasa latin adolescare yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”
dalam perekembangan menuju dewasa (Monks, 2001). Menurut Piaget (dalam
Hurlock, 1999) secara psikologis masa remaja merupakan usia dimana individu
berintegrasi dengan masyarakatnya. Sementara masa remaja menurut
(Soetjiningsih, 2004) merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara
usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang masa dewasa
muda. Sedangkan menurut (Hurlock, 1999) masa remaja yaitu masa peralihan dari
anak-anak menuju dewasa yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial
dan fisik.

Masa remaja merupakan periode transisi antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa. Batasan usianya tidak ditentukan dengan jelas, tetapi Kira-kira
berawal dari usia 12 sampai akhir usia belasan, saat pertumbuhan fisik hampir
lengkap (Atkinson dkk, 1993). Remaja juga menunjukkan perkembangan yang
pesat pada kemampuan kognitifnya, Piaget (dalam Ali & Asrori, 2012)
mengatakan bahwa pada masa remaja sudah berada pada tahap operasional formal
dan sudah mampu berpikir abstrak, logis, rasional, serta mampu memecahkan
persoalan persoalan yang bersifat hipotetis. Sejalan dengan perkembangan
kognitif pada waktu yang sama remaja juga mengalami perkembangan moral.
Kohlberg (dalam Papalia, dkk 2009) menyatakan remaja berada pada tingkat

penalaran moral konvensional vyaitu suatu tingkatan dimana remaja mulai



mematuhi aturan sosial, menginternalisasi standar dari figur otoritas, berusaha
menyenangkan orang lain, dan mempertahankan aturan sosial.

Hurlock (1999) membagi masa remaja menjadi dua bagian, yaitu masa
remaja awal dan masa remaja akhir, awal masa remaja berlangsung kira-kira dari
usia 13-16 tahun, dan akhir masa remaja yaitu bermula dari usia 17-18 tahun,
yaitu usia yang dianggap sudah matang dalam hukum. Menurut (Monks, dkk.
2001) batasan usia remaja adalah antara usia 12 tahun hingga usia 21 tahun.
Monks membagi menjadi tiga fase yaitu fase remaja dalam rentang usia 12-15
tahun, fase remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun, fase remaja akahir
yaitu 18-21 tahun. Masa remaja merupakan masa yang tumpang tindih dengan
masa pubertas , dimana remaja mengalami ketidakstabilan sebagai dampak dari
perubahan-perubahan biologis yang dialaminya (Hurlock, 1999).

Remaja usia empat belas tahun seringkali mudah marah, mudah
dirangsang dan emosinya cenderung meledak-ledak serta tidak berusaha untuk
mengendalikan perasaannya. Sementara remaja usia enam belas tahun, yang
merupakan masa remaja madya, sudah mulai stabil dalam menghadapi perubahan
serta tekanan sosial yang dihadapinya (Monks, dkk., 2001). Hal yang sama
dikemukakan oleh Gessel (dalam Monks, dkk., 2001), bahwa masa usia sebelas
tahun lebih tegang dibandingkan dengan usia enam belas tahunan, dimana pada
usia enam belas ini remaja sudah mulai lebih bebas dari rasa keprihatinan.

Usia enam belasan, remaja sudah memasuki tahap berpikir operasional
formal, dimana remaja sudah mampu berpikir secara sistematis mengenai hal-hal

yang abstrak serta sudah mampu menganalisis secara lebih mendalam mengenai
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sesuatu hal (Hurlock, 1999). Pada usia awal remaja, remaja masih berada dalam
tahap peralihan dimana remaja lebih menunjukkan ketidakstabilannya. Namun,
pada remaja usia lima belasan, ketidakstabilan tersebut mulai menurun, sehingga
kemampuan berpikirnya sudah lebih matang dibandingkan usia sebelumnya
(Sarwono, 2006).

Masa remaja tidak hanya ditandai dengan perubahan-perubahan fisik tetapi
juga dengan timbulnya perubahan-perubahan psikis. Perubahan-perubahan psikis
mengenai tiga hal, pertama perubahan emosional yaitu suatu masa dimana
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar,
kedua keinginan dan kemampuan untuk berdiri sendiri tambah besar dan ketiga
mulai merencanakan tujuan hidup yang ideal bagi dirinya ( Knys, 1986 ). Salah
satu tugas perkembangan remaja yang diungkapkan oleh Havighurst (dalam
Agustiani, 2009) menuntut individu untuk dapat mencapai tingkah laku sosial
yang bertanggung jawab. Individu remaja diharapkan untuk belajar berpartisipasi
sebagai individu dewasa yang bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat
dan mampu menjunjung nilai-nilai masyarakat dalam bertingkah laku. Pada masa
awal, remaja masih belum mampu untuk mengatasi masalahnya sendiri, namun
pada usia enam belasan remaja sudah mulai menunjukkan kemandirian,
khususnya secara emosional (Sarwono, 2006)

Perilaku menolong dalam psikologi sosial sering disebut dengan perilaku
altruisme (Sarwono, 2009), Altruism (Altruisme) adalah tindakan suka rela untuk
membantu orang lain tanpa pamrih, atau ingin sekedar beramal baik

Shroeder,Penner, Dovidio & Piliavin, (1995 dalam Sears, 2009). Pendapat lain
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altruisme didefinisikan sebagai hasrat untuk menolong orang lain tanpa
mementingkan kepentingan sendiri Myers (1996 dalam Sarwono,1999). Altruisme
adalah tindakan sukarela untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan
dalam bentuk apapun atau disebut juga sebagai tindakan tanpa pamrih ( Sears
dalam Adi, 2007 ).

Altruistic as behaviour, pemahamannya adalah menolong orang lain,
membuat orang lain senang. Tetapi membuat orang lain senang didasari oleh dua
faktor. Yang pertama bila individu tidak peduli siapa yang ditolong, darimana
asalnya, individu hanya sekedar menolong saja. Hal ini muncul ketika individu
melihat orang lain tidak nyaman, maka individu tersebut menolongnya, hal ini
disebut eksosentris. Kedua adalah apabila individu yang menolong mendapatkan
keuntungan dari individu yang ditolong, hal ini dinamakan endosentris (Pelokang,
2008). Walaupun remaja sering kali digambarkan sebagai seseorang yang
egosentris dan egois atau mementingkan diri sendiri, tingkah laku altruisme pada
remaja juga terhitung cukup banyak seperti remaja yang bekerja keras, remaja-
remaja yang melakukan acara mencuci mobil, menjual kue, mengadakan konser
mengumpulkan uang untuk orang-orang yang kelaparan dan menolong anak-anak
yang menderita keterbelakangan mental dan ada pula remaja yang mengambil dan
merawat kucing yang terluka ( Santrock, 2003 ).

Perilaku altruisme ini nantinya akan meningkatkan kesadaran pada diri si
penolong (Sarwono, 2002 ). Individu dengan kesadaran sosial yang tinggi dan
rasa kemanuasiaan yang besar akan lebih mementingkan kepentingan orang lain,

dan karenanya mereka akan menolong tanpa memikirkan kepentingan sendiri dan
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pertolongan yang diberikan pun cenderung ikhlas dan tanpa pamrih. Hal ini
dilakukan dengan tulus dan ikhlas karena dapat memberikan kepuasan dan
kesenangan psikologis tersendiri bagi si penolong.

Timbal balik dan pertukaran merupakan bagian dari altruisme (Santrock,
2003). Timbal balik dapat ditemukan pada seluruh manusia di muka bumi ini.
Timbal balik mendorong remaja melakukan hal yang ingin orang lain juga
melakukannya terhadap dirinya. Perasaan bersalah muncul bila remaja tidak
memberikan balasan. Perasaan marah akan muncul bila orang lain yang tidak
memberikan balasan. Tidak semua altruisme pada remaja dimotivasi oleh timbal
balik dan pertukaran, tetapi interaksi dan hubungan antara dirinya sendiri dengan
orang lain membantu individu memahami sifat dasar altruisme. Kondisi yang
biasanya melibatkan altruisme oleh remaja adalah emosi empati atau simpati
terhadap orang lain yang membutuhkan atau adanya hubungan yang dekat antara
si pemberi dan si penerima Clark dkk, (dalam Santrock, 2003).

Altruisme muncul lebih sering di masa remaja daripada masa kanak-
kanak, walaupun contoh-contoh seperti menyayangi orang lain dan menenangkan
orang lain yang sedang merasa tertekan juga dapat muncul selama masa
prasekolah Eisenberg (dalam Santrock, 2003). Cialdini dan Kenrick (dalam Adi,
2007) telah mengadakan penelitian tentang motivasi untuk menolong. Partisipan
di bagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama anak usia 6-8 tahun dan
kelompok kedua remaja berusia 15-18 tahun. Kedua kelompok mendapat
perlakuan yang sama yaitu setengah dari partisipan diminta untuk berpikir tentang

masa lalunya yang menyedihkan, sedangkan setengah yang lain memikirkan masa
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lalunya yang netral. Kedua kelompok diberi kesempatan untuk menolong orang
lain yang tidak dikenal dengan memberikan beberapa kupon yang telah mereka
menangkan dalam suatu permainan. Hasilnya anak yang dikondisikan dalam
keadaan sedih tidak lebih termotivasi untuk menolong dibanding dalam keadaaan
netral. Sebaliknya, remaja yang dikondisikan dalam keadaan sedih lebih
termotivasi untuk menolong dibanding dalam keadaan netral.

Untuk mencari penyebab dari keadaan ini, yaitu keadaan dimana seorang
individu kehilangan sentuhan kemanusiaan atau seorang individu bahkan rela
berkorban demi kesejahteraan orang lain yang bahkan belum dia kenal, kita harus
mencari berbagai faktor pendorong yang diasumsikan memberi pengaruh besar
terhadap munculnya altruisme. Menurut Myres (Sarwono & Meinarno, 2012)
mengungkapkan faktor dari dalam diri yang mempengaruhi altruisme yaitu
suasana hati, sifat, jenis kelamin, dan tempat tinggal. Selain itu Desmita (2009)
juga mengungkapkan bahwa altruisme dipengaruhi oleh banyak faktor dari dalam
diri manusia misalnya, kepribadian, kemampuan moral, kognitif, dan empati.
Kedua, faktor dari yang ada di luar diri manusia misalnya kehadiran orang lain,
norma-norma, dan situasi tempat kejadian.

Abraham & Stanley (1997) perilaku sosial (perilaku menolong)
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya suasana hati (Mood), karena
seseorang yang memiliki suasana hati yang baik akan cenderung membantu dan
mengatasi situasi yang darurat dengan tepat. Emosi seseorang dapat
mempengaruhi kecenderungannya untuk menolong (Baron, Byrne, Branscombe,

2006, dalam Sarwono, 2009). Emosi positif secara umum meningkatkan tingkat
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laku menolong. Namun, jika situasinya tidak jelas (ambigu), maka orang yang
sedang bahagia cenderung mengasumsikan bahwa tidak ada keadaan darurat
sehingga tidak menolong. Pada emosi negatif, seseorang yang sedang sedih
mempunyai kemungkinan menolong yang lebih kecil.

Mood (suasana hati) merupakan emosi dari dalam diri individu yang
menggambarkan kondisi emosi pada waktu tertentu dan dapat berubah dengan
seiring waktu dengan kondisi yang dialaminya. Menurut Watson dan Tellegen
(dalam, Mayer dan Gaschke 1988) aspek mood terdiri dari 4 pasang aspek. Dalam
satu pasang terdiri dari komponen mood yang saling bertentangan, dan setiap
pasangnya berbeda dengan pasangan yang lain (Mayer & Gaschke, 1988). Dalam
hal ini aspek yang digunakan adalah pleasant-unpleasant atau yang dapat disebut
pula dengan mood positif dan mood negatif.

Selain faktor di atas peneliti juga ingin mengetahui apakah jenis kelamin
(demografi) juga berperan terhadap perilaku altruisme. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Zimmer-Gembeck, dkk, (2005) ditemukan bahwa kecenderungan
untuk menolong pada anak remaja lebih besar pada remaja perempuan
dibandingkan dengan remaja laki-laki (Sarlito, 2009), dari penelitian tersebut
peneliti akan memasukkan jenis kelamin sebagai faktor demografi untuk
mengetahui apakan jenis kelamin terdapat hubungan terhadap altruisme.

Orang di berbagai etnis lebih suka menolong orang lain yang merupakan
bagian dari in-group mereka, kelompok dimana identitas individu tersebut berada.
Orang dimana pun kurang suka menolong seseorang yang dirasa sebagai bagian

dari out-group, kelompok dimana identitas mereka tidak berada di dalamnya
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(Brewer dan Brown,1998). Faktor budaya sangat berperan dalam menentukan
seberapa kuat garis antara in-group dan out-group.

Mengacu pada pemaparan di atas peneliti memilih untuk mengkaji lebih
dalam tentang hubungan antara mood dengan altruisme pada kelompok sosial
remaja. Sesuai dengan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara Mood Dengan Altruisme Pada Remaja.”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan
antara mood dengan altruisme pada remaja?”
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan “Untuk mengetahui hubungan antara mood dengan
altruisme pada remaja.

. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan
psikologi dan menambah informasi agar dapat mengembangkan ilmu
psikologi, khususnya psikologi sosial mengenai mengetahui hubungan antara
mood dengan altruisme pada kelompok sosial remaja. Selain itu, hasil

penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada :
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a. Remaja mengenai hubungan antara mood dengan pada kelompok sosial
remaja. Sehingga hal tersebut akan menjadi masukan sekaligus evaluasi
kepada remaja untuk dapat menciptakan perilaku altruisme yang tinggi
terhadap orang disekitarnya.

b. Manfaat bagi orang tua yaitu memberikan pengetahuan kepada orang tua
untuk mendidik dan memberikan wawasan kepada anak-anaknya sejak
kecil agar mempunyai perilaku altruisme.

E. Keaslian Penelitian

Pemahaman konsep tentang altruisme itu penting. Penelitian ini sudah
dilakukan baik di dalam negeri maupun di luar negeri, namun dalam negeri belum
ada yang melakukan penelitian yang dimana variabel bebasnya ada mood. Adapun
beberapa penelitian sebelumnya :

Penelitian Satoto (2014) tentang hubungan antara empati dengan perilaku
altruistik pada siswa SMK bina patria 2 Sukoharjo diketahui nilai koefisien
sebesar 0.633, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi empati maka semakin
tinggi perilaku altruistik, sebaliknya semakin rendah empati maka semakin rendah
perilaku altruistik. Sampel berjumlah 120 dari siswa-siswi kelas X dan XI.
Metode pengumpulan data menggunakan alat ukur skala empati dan skala
perilaku altruistik. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dan di Analisis
menggunakan korelasi product moment.

Berikutnya penelitian Ni’mah (2014) diketahui nilai koefisien korelasi
sebesar 0.701 bahwa ada hubungan antara religiusitas dan empati dengan perilaku

altruistik, semakin tinggi nilai religiusitas dan nilai empati yang dimiliki santri
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maka semakin tinggi pula nilai perilaku altruistik santri. Selanjutnya penelitian
Maryani (2011) tentang gambaran altruisme pada kader posyandu hasilnya bahwa
faktor yang mempengaruhi altruisme subjek lebih cenderung dipengaruhi oleh
sifat memberi yang sudah tertanam dalam diri subjek (motivasi intrinsik),
sehingga perasaan senang (bahagia) setelah menolong adalah konsekuensi yang
diperoleh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif ada dua subjek perempuan yang berusia 37 dan 39 tahun. Dalam
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku altruisme sudah menjadi
sifat tiap individu karena hasil dari belajar sejak kecil.

Selanjutnya penelitian dari Yunico, Lukmawati dan Botty (2016) tentang
hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku altruistik pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan DIIl Perbankan Syariah angkatan
2013 UIN Raden Fatah Palembang nilai Hasil koefisien korelasi sebesar r = 0,612
dengan signifikansi 0,000 p<0,01, sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan yang positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan
perilaku altruistik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan
DIII Perbankan Syariah angkatan 2013 UIN Raden Fatah Palembang.

Berikutnya penelitian dari Dewi (2017) yang berjudul hubungan antara self
monitoring dengan altruisme pada anggota komunitas Save Street Child surabaya
hasil penelitian menunjukkna bahwa ada hubungan yang signifikan antara self
monitoring dengan altruisme pada anggota Save Street Child Surabaya dengan

nilai koefesien sebesar 0,917 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0.05).



18

Sampel yang digunakan adalah 80 anggota (relawan) komunitas SSCS dengan
menggunakan teknik analisa data menggunakan product momen.

Selanjutnya penelitian dari Dewi dan Hidayati (2015) terdapat hubungan
positif yang signifikan antara self-compassion dan altruisme pada perawat rawat
inap RSUD Kota Salatiga dapat diterima. Dan self-compassion memberikan
sumbangan efektif sebesar 9.7% pada altruisme. Dan penelitian Selvia (2014)
Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Perilaku Altruistik di SMP Negeri 2
Percontohan Karang Baru Aceh Tamiang Hasil penelitian diketahui terdapat
hubungan positif yang signifikan pola asuh demokratis dengan perilaku altruistik
di SMP Negeri 2 Percontohan Karang Baru Aceh Tamiang, maka hipotesis yang
diajukan diterima. Hal ini ditunjukkan melalui rxy = 0,660 ; p= 0, 00 < 0,010.

Dan penelitian Tumanggor (2011) Hubungan Kesadaran Beragama dengan
Kecenderungan Perilaku Altruistik pada Remaja SMK Negeri 1 Medan yang
Hasil dari penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan- antara kesadaran beragama dengan kecenderungan perilaku altruistik.
Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,507; p < 0,010 yang
menyatakan penelitian ini diterima, dengan hipotesis semakin tinggi kesadaran
beragama seseorang maka semakin tinggi kecenderungan perilaku altruistik

seseorang.

Penelitian dari Pujiyanti (2014) Kontribusi Empati Terhadap Perilaku
Altruisme Pada Siswa Siswi SMP Negeri 1 Setu Bekasi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik

regresi sederhana yaitu menganalisa kontribusi empati terhadap perilaku altruisme
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pada siswa siswi dengan menggunakan program SPSS versi 13,0 for windows.
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 69,183 dan p = 0,000 dimana p <
0,05. Nilai R diperoleh sebesar 0,710 dan R square sebesar 0,504. Dengan
demikian, dapat disimpulkan adanya kontribusi empati secara signifikan terhadap
perilaku altruisme pada siswa siswi, dan empati memberikan kontribusi terhadap

altruisme sebesar 50,4 %.

Selanjutnya penelitian dari Vidyanto (2017) Hubungan Antara Kecerdasan
Emosi Dengan Perilaku Altruis Pada Remaja dan hasil analisis data diperoleh
koefisien korelasi (r) sebesar 0,550 dengan sig = 0,000 < (0,01) artinya ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku
altruis. Dan penelitian Wulandari (2017) Hubungan antara Religiusitas dengan
Altruisme pada Peserta Didik Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri (Man) 3
Palembang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.
Adapun jumlah sampel penelitian adalah 172 peserta didik kelas X di MAN 3
Palembang. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan yang tinggi antara
religiusitas dengan altruisme yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi yang

diperoleh sebesar p= 0,000 (<0,05).

Penelitian yang dilakukan oleh Rembulan 2017 yang berjudul Hubungan
Antara Mood Dengan Perfectionism-Consumer Decision Making pada Perempuan
Paruh Baya di Department Store dan hasil penelitian menunjukan adanya

hubungan antara mood dengan perfectionism-consumer decision making atau
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PDCM (rho : 0.3975204; p-value:2.681e-05; p<0,05). Semakin tinggi skor mood
atau semakin positif mood seseorang maka akan semakin tinggi pula PCDMnya.
Dari beberapa penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada banyak hal yang
berkaitan dengan perilaku altruisme diantaranya adalah kecerdasan emosional,
empati, religuitas, empati, self monitoring, self compassion dan pola asuh dan
kesadaran beragama. Dari beberapa penelitian terdahulu perbedaan dari penelitian
ini adalah terletak pada variabel bebasnya yaitu mood (suasana hati). Dan peneliti
mengambil judul “hubungan antara mood dengan altruisme pada remaja” dan
peneliti menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian yang menggunakan

korelasi.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Altruisme
1. Pengertian Altruisme

Menurut istilah Altruisme berasal dari kata autrui yang merupakan bahasa
Spanyol yang mempunyai arti orang lain. Sedangkan dalam bahasa Latin
altruisme berasal dari kata alter yang berarti yang lain atau lain (Agustin, 2010).
Dalam bahasa Inggris altruisme disebut altruism yang berarti mementingkan
kepentingan orang lain. Lebih jelasnya lagi dalam kamus ilmiah menerangkan
bahwa istilah altruisme mempunyai arti suatu pandangan yang menekankan
kewajiban manusia memberikan pengabdian, rasa cinta, dan tolong-menolong
terhadap sesama atau orang lain (Bagus, 2005).

Auguste Comte, merupakan orang yang pertamakali menggunakan istilah
Altruisme. Dalam penjabarannya mengenai altruisme, Auguste Comte membagi
sifat altruisme menjadi dua, yaitu perilaku menolong yang altruis dengan perilaku
menolong yang egois. Menurutnya dalam memberikan pertolongan, manusia
memiliki motif (dorongan), yaitu altruis dan egois. Kedua dorongan tersebut
sama-sama ditujukan untuk memberikan pertolongan. Perilaku menolong yang
egois tujuannya justru memberi manfaat untuk diri si penolong atau dia
mengambil manfaat dari orang yang ditolong. Sedangkan perilaku menolong
altruis yaitu perilaku menolong yang ditujukan semata-mata untuk kebaikan orang

yang ditolong (Desmita, 2009).
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Sama halnya dengan David O. Sears (1991) mengartikan altruisme lebih
jelas lagi yaitu sebagai tindakan yang dilakukan sesorang atau kelompok orang
untuk menolong orang lain tanpa mengharap imbalan apapun, kecuali telah
memberikan suatu kebaikan (Fuad, 2008). Menurut pandangan David G. Myers
(Myers, 2012) memaparkan bahwa altruisme adalah lawan dari egoisme.
Altruisme merupakan motif untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa
sadar untuk kepentingan pribadi seseorang. Orang yang altruistis peduli dan mau
membantu meskipun jika tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada
harapan ia akan mendapatkan kembali sesuatu.

Pada sebuah artikel berjudul Altruisme dan Filantropis Borrong, (dalam
Baron&Byrne, 2005), altruism diartikan sebagai kewajiban yang ditujukan pada
kebaikan orang lain. Suatu tindakan altruistic adalah tindakan kasih yang dalam
bahasa Yunani disebut agape. Agape adalah tindakan mengasihi atau
memperlakukan sesama dengan baik untuk tujuan kebaikan orang itu dan tanpa
dirasuki oleh kepentingan orang yang mengasihi. Istilah altruisme kadang-kadang
digunakan secara bergantian dengan tingkah laku prososial, altruisme yang
sesungguhnya adalah kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri melainkan
untuk kebaikan orang lain.

Menurut Baron dan Byrne (2015), altruisme merupakan bentuk khusus
dalam penyesuaian perilaku yang ditujukan demi kepentingan orang lain, biasanya
merugikan diri sendiri dan biasanya termotivasi oleh hasrat untuk meningkatkan
kesejahteraan orang lain agar lebih baik tanpa mengharapkan penghargaan.

Menurut Staub (dalam pratiwi, 2009) perilaku menolong, menyumbang,
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bekerjasama, peduli pada orang lain, berbagi dan memberi fasilitas bagi
kesejahteraan orang lain merupakan beberapa macam perilaku altruisme.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa altruisme
adalah suatu tindakan sukarela untuk membantu orang lain baik melalui fisik,
materi atau psikologis yang diberikan secara murni, tulus tanpa mengharapkan
imbalan apapun untuk dirinya yang didasari motif untuk meningkatkan
kesejahteraan dan keselamatan orang lain.

2. Altruisme Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits

Dalam ajaran semua agama kebaikan dan saling mengasihi satu dengan
lainnya, itu menjadi dasar termasuk perilaku menolong. Hal ini didukung oleh
pendapat Morris dan Webb yang menegaskan bahwa semua agama mengajarkan
dan menganjurkan pada setiapp pemeluknya untuk berperilaku altruistik. (Morris
dan Webb,2014). Santrock juga mengemukakan bahwa altruisme dapat dijumpai
di berbagai penjuru dunia dan merupakan suatu prinsip pedoman dalam semua
agama, yakni Islam, Kristen, Hindu, Budha dan Yahudi.

Dalam altruisme, mereka tidak mengistimewakan segolongan manusia atas
yang lain karena alasan-alasan khusus, seperti hubungan kekerabatan atau
hubungan pertemanan. Akan tetapi mereka bersikap sama rata dengan
memberikan apa yang dibutuhkan orang lain sesuai kemampuan mereka. Salah
seorang tokoh sufi mengatakan : “perilaku mengutamakan orang lain tidak
berangkat dari sikap pilih-pilih, akan tetapi altruisme berarti mendahulukan hak-
hak makhluk seluruhnya atas hakmu tanpa membedakan antara saudara, teman,

dan kenalan. (Hajjaj, 2011)
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Al Qur’an sebagai sumber ajaran Islam yang sempurna, di dalamnya
mancakup segala aspek kehidupan manusia, baik berupa ajaran maupun petunjuk
tentang akidah, hukum, ibadah, dan akhlak.Meskipun di dalam Al-Qur’an tidak
menyebutkan secara eksplisit mengenai altruism, tetapi terdapat ayat-ayat
representative yang mengarah pada makna altruism. Salah satu kata dalam Al-
Qur’an yang melambangkan makna altruism yakni ‘itsar’ yang memiliki arti
‘mendahulukan kepentingan orang lain’. Makna ini sejalan dengan pendapat para
tokoh Psikologi yang mendefinisikan altruism sebagai perilaku menolong yang
lebih mengutamakan orang lain dibandingkan dirinya sendiri.

Namun terdapat perbedaan antara altruism dan itsar, jika dalam altruisme
tidak ada batasan atau larangan mengenai dalam hal seperti apa seseorang
mengutamakan kepentingan orang lain, maka lain halnya dengan itsar,
mengutamakan orang lain atas diri sendiri tidak selalu bernilai kebaikan, apalagi
jika berkaitan dengan hukum syar’i. mendahulukan orang lain atas diri sendiri
dapat menjadi haram hukumnya dalam hal ibadah yang menjadi perkara wajib
bagi setiap muslim, tetapi akan menjadi mubah dan malah sangat dianjurkan
apabila diamalkan dalam hal muamalah atau hubungan antara sesama manusia.

Perilaku altruistis merupakan karakter yang harus dimiliki oleh seorang
muslim, yaitu mampu mengenyampingkan ego untuk membantu orang lain. Hal

tersebut diterangkan dalam Al Quran surat al-Maidah ayat dua yaitu :
O el 58815 ) 33015 Y e T laaY 53l el siglas s

il 2
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"....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siska-Nya". (al-
Maidah/5:2)

Selain itu, dalam Islam diajarkan bahwasannya setiap muslim harus dapat
memberikan kontribusi maupun manfaat bagi orang lain (nafi ‘un lighoirihi) tanpa
mengharapkan adanya imbalan ataupun balasan atas perbuatannya. Manfaat yang
diberikan tentunya merupakan manfaat yang baik, yang dapat dirasakan oleh
orang lain. Hal ini sejalan dengan hadits Nabi saw yang berbunyi “sebaik-baiknya
manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”. (HR. Thabrani)

3. Aspek-Aspek Perilaku Altruisme

Aspek-aspek altruisme ini menjadi alat ukur untuk mendeteksi seberapa
besar tingkat alrtuisme seseorang. Alruisme tidak dapat diukur menggunakan
angka, namun bisa analisis melalui perbuatan-perbuatan yang tampak dan dapat
diindra oleh panca indra.

Myers dan Sampson (Garliah dan Wulandari, 2003) menyatakan bahwa
seseorang dapat memiliki kecenderungan altruisme bila di dalam dirinya

terkandung komponen-komponen sebagai berikut.

1. Adanya empati, yaitu kemampuan merasakan, memahami dan peduli
terhadap perasaan yang dialami orang lain.
2. Sukarela, yaitu tidak ada keinginan untuk mendapatkan imbalan.

Tindakan ini semata-mata dilakukan untuk kepentingan orang lain,
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bahkan rela mengorbankan nilai-nilai kejujuran dan keadilan yang ada
pada dirinya.

3. Keinginan untuk memberi bantuan kepada orang lain yang membutuhkan
meskipun tidak ada orang yang mengetahui bantuan yang telah
diberikannya. Bantuan yang diberikan berupa materi dan waktu.

Adapun aspek-aspek dari perilaku altruisme menurut Emile Durkheim

(Durkheim, 1990) adalah sebagai berikut:

a. Menolong sesama tanpa pamrih

b. Tidak egois

c. Bersedia berkorban

d. Peka dan siap bertindak demi membantu sesama

e. Mempunyai rasa belas kasihan

f. Murah hati

g. Tidak tegaan

h. Penuh kasih sayang.

Musen dkk (Rini, 2015) mengungkapkan aspek-aspek perilaku
altruisme meliputi :

a. Cooperative (Kerjasama) yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara
bersama-bersama.

b. Sharing (Berbagi) yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

c. Helping (Menolong) vyaitu membantu orang lain dengan cara

meringankan beban fiik atau psikologis orang tersebut.
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d. Generocity (Berderma) yaitu kesediaan untuk memberikan barang
miliknya kepada orang lainyang membutuhkan secara sukarela.

e. Honesty (Kejujuran) yaitu kesediaan melakukan sesuatu seperti apa
adanya dengan mengutamkan nilai kejujuran tanpa berbuat curang.

Dari aspek perilaku altruisme yang dikemukakan oleh Myers, Emile, dan
Munsen, peneliti menggunakan teori Munsen sebagai indikator tingkat altruisme.
Hal tersebut karena teori yang dikemukakan oleh Munsen lebih terperinci dan
mudah untuk dijadikan indikator untuk anak remaja.

4. Faktor-faktor Altruisme
Beberapa penelitian psikologi sosial melihat bahwa pemberian bantuan
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :
a. Kehadiran orang lain

Menurut Sarwono (1999), adanya orang lain yang berada di
tempat kejadian merupakan faktor utama yang berpengaruh pada perilaku
menolong atau tidak menolong. Latane dan Darley (1970) menyatakan
bahwa adanya penonton dalam jumlah banyak memungkinkan tidak
adanya usaha untuk memberikan pertolongan. Semakin banyak orang
lain, potensi keinginan orang untuk menolong semakin kecil. (Latena dan

Nida, 1981) orang-orang yang menyaksikan suatu kejadian seperti

peristiwa pembunuhan, kecelakaan, perampokan dan peristiwa-

peristiwa lainnya mungkin menduga bahwa sudah ada orang lain

yang menghubungi pihak berwajib sehingga kurang mempunyai
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tanggung jawab pribadi untuk turun tangan. Mengapa kehadiran
orang lain memang terkadang menghambat usaha untuk menolong.
. Kondisi lingkungan

Keadaan fisik juga mempengaruhi orang untuk memberi bantuan.
Sejumlah penelitian membuktikan pengaruh kondisi lingkungan seperti
cuaca, ukuran kota, dan derajat kebisingan terhadap pemberian bantuan.
Efek cuaca terhadap pemberian bantuan diteliti dalam dua penelitian
lapangan yang dilakukan oleh Cunningham (1979). Dalam penelitian
pertama, para pejalan kaki dihampiri diluar rumah dan diminta untuk
membantu peneliti dengan mengisi kuisioner. Orang lebih cenderung
membantu bila hari cerah dan bila suhu udara relative menyenangkan
relative hangat di musim dingin dan relative sejuk di musim panas.

Dalam penelitian kedua yang mengamati bahwa para pelanggan
memberi tip yang lebih banyak bila hari cukup cerah. Menurut Ahmed
(1979),bahwa orang lebih cenderung menolong pengendara motor yang
mogok dalam cuaca cerah daripada dalam cuaca mendung dalam siang
hari. Faktor lingkungan lainnya yang dapat mempengaruhi tindakan
menolong adalah kebisingan. Methews dan canon (dalam Sears dkk,
1985), bahwa suara bising yang keras menyebabkan orang lain
mengabaikan orang lain di sekitarnya dan memotivasi mereka untuk
meninggalkan situasi tersebut secepatnya sehingga menciptakan penonton

yang tidak begitu suka menolong.
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c. Tekanan waktu
Menyatakan bahwa orang kadang berada dalam keadaan tergesa-
gesa untuk menolong. Orang yang sibuk cenderung untuk tidak menolong
sedangkan orang yang santai lebih besar kemungkinannya untuk
memberikan pertolongan pada yang memerlukannya. Bukti nyata efek ini
berasal dari eksperimen yang dilakukan oleh Darley dan Botson (1973)
dimana ditemukan 10 % subyek yang diberikan tekanan waktu
memberikan bantuan dan 63 % subyek yang tidak diberikan tekanan
waktu dapat memberikan pertolongan. Dari hasil tersebut peneliti
menyatakan bahwa tekanan waktu menyebabkan seseorang dapat
mengabaikan kebutuhan korban sehingga tindakan pertolongan tidak
terjadi.
d. Faktor kepribadian
Tampaknya ciri kepribadian tertentu mendorong orang untuk
memberikan pertolongan dalam beberapa jenis situasi yang lain. Satow
(dalam Sears dkk, 1985), mengamati bahwa orang yang mempunyai
tingkat kebutuhan tinggi untuk diterima secara sosial lebih cenderung
untuk menyumbangkan uang bagi kepentingan amal dari pada orang yang
mempunyai tingkat yang rendah untuk diterima secara sosial, tetapi hanya
bila orang menyaksikannya.
e. Suasana hati
Secara kasar, kondisi suasana hati yang baik akan meningkatkan

peluang terjadinya tingkah laku menolong orang lain atau dalam kata lain
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yaitu altruisme, sedangkan kondisi suasana hati yang tidak baik akan
menghambat pertolongan. Abraham & Stanley (1997) perilaku sosial
(perilaku menolong) dipengaruhi oleh faktor suasana hati (mood).

1. Mood Positif dari Perilaku Menolong (altruisme)

Seorang anak yang ingin meminta sesuatu kepada orang tuanya,
pasti dia akan melihat suasana hati orang tuanya dalam kondisi baik atau
buruk. Karena dia percaya bahwa dengan suasana hati orang tuanya yang
sedang baik, maka orang tua akan lebih mudah mengabulkan
permintaannya. Sering kali ini benar adanya, dan pengaruhnya pada
tindakan altruisme juga. Ketika partisipan dalam keadaan suasana hati
yang positif sebagai hasil dari mendengarkan rekaman komedi (Wilson,
1981) menemukan uang dislot kembalian pada telepon umum (Isen &
Levin, 1972), mereka akan lebih mungkin untuk menolong orang lain.

Menurut Baron (1997) bahwa bau menyenangkan tidak hanya
menimbulkan pengaruh positif, tetapi juga meningkatkan perilaku
menolong seperti mengambilkan pena orang asing yang jatuh atau
memberi tukaran uang. Karena alat indra yang menerima bau
menyenangkan itu memberikan rangsangan positif ke dalam sistem syaraf
yang akhirnya syaraf motorik akan membuahkan pekerjaan yang positif
yaitu perilaku menolong.

Jika situasi darurat terjadi, yang mana seseorang sangat
membutuhkan pertolongan, dan itu terlihat benar-benar nyata. Maka

orang yang suasana hatinya baik akan memberikan pilihan untuk
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menolong seseorang tersebut. Akan tetapi hal itu dapat juga terhambat
dikarenakan munculnya rasa takut pada si penolong akan resiko yang
lebih rumit jika dia tetap memutuskan untuk memberikan pertolongan.
Hal ini mengindikasikan bahwa suasana hati yang positif terkadang tidak
memunculkan perilaku altruisme yang menuntut untuk melakukan suatu
yang sulit dan tidak menyenangkan (Rosenhan, Salovey, & Hargis, 1981).

Kesimpulan umum adalah bahwa jika pertolongan sangat jelas
dibutuhkan dan menolong tidak melibatkan konsekuensi negatif untuk
penolong, mood positif meningkatkan kemungkinan terjadinya respons
perilaku altruisme. Jika, tingkah laku altruisme dapat merusak suasana
hati baik seseorang, suasana hati yang baik itu menyebabkan
berkurangnya perilaku menolong (Isen, 1984).

2. Mood Negatif Dari Perilaku Menolong (altruisme)

Kepercayaan umum mengatakan bahwa seseorang yang berada
dalam suasana hati negatif lebih memilih untuk tidak meolong. Ketika
seseorang dalam suasana hati yang buruk atau sedang memusatkan
perhatian pada diri sendiri ketika mendapatkan masalah, maka ia lebih
cenderung untuk tidak menolong seseorang yang membutuhkan. (Amato,
1986; Rogers dkk., 1982). Namun, tidak menutup kemungkinan seorang
individu yang berada di mood negatif akan membantu individu lain untuk

mereduksi mood yang negatif itu (Hogg & Vaughan, 2011).
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Distress diri dan rasa empatik

Distress diri (personal distress) adalah reaksi pribadi terhadap
penderitaan orang lain, perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin, tidak
berdaya atau perasaan apapun yang dialami. Sebaliknya yang dimaksud
rasa atau empatik (emphatic concern) adalah perasaan simpati dan
perhatian  terhadap orang lain, khususnya  untuk berbagai
pengalaman atau secara secara tidak langsung merasakan penderitaan
orang lain. Perbedaan utamanya adalah bahwa penderitaan diri
terfokus pada diri sendiri, sedangkan rasa empatik terfokus pada orang
lain.

Distress  diri memotivasi  seseorang  untuk  mengurangi
kegelisahan yang dialami. Orang bisa melakukan dengan membantu
orang yang membutuhkan, tetapi orang juga dapat melakukannya
dengan menghindari  situasi tersebut atau mengabaikan penderitaan
di sekitarnya. Sebaliknya, rasa empatik hanya dapat dikurangi dengan
membantu orang yang berada dalam kesulitan.Tujuannya adalah
meningkatkan kesejahteraan orang lain, jelas bahwa rasa empatik
merupakan sumber altruistic (Sears dkk, 1985). Meskipun orang-
orang kadang merasa terganggu, sedih dan marah oleh cacat atau
kekurangan umat manusia, namun individu mangalami ikatan
perasaan yang mendalam bagi sesamanya. Konsekwensinya adalah

mereka memiliki hasrat yang tulus untuk membantu sesamanya.
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g. Menolong orang yang disukai
Rasa suka pada oramg lain dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti daya tarik fisik dan kesamaan. Penelitian tentang perilaku sosial
menyimpulkan bahwa kerakteristik yang sama juga mempengaruhi
pemberian bantuan. Menurut Feldman (1985), kesedian  untuk
membantu akan lebih besar terhadap orang yang berasal dari daerah
yang sama daripada terhadap orang lain. Bar-Tal (dalam Sears dkk.,
1985) mengemukakan bahwa perilaku membantu dipengaruhi oleh
jenis hubungan antar orang lain, seperti terlihat jelas dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak peduli apakah karena merasa suka,
kewajiban sosial, kepentingan diri, orang lebih suka menolong teman
dekat daripada orang asing
h. Menolong orang yang pantas di tolong
Apakah seseorang akan mendapatkan bantuan atau tidak
sebagian bergantung pada manfaat kasus tersebut. Beberapa penelitian
yang menunjukkan bahwa factor sebab akibat yang utama adalah
pengendalian diri, individu lebih cenderung menolong bila individu yakin
bahwa penyebab timbulnya masalah berada di luar kendali orang
tersebut. Mungkin seseorang merasa simpati dan prihatin terhadap

mereka yang mengalami penderitaan karena kesalahan mereka sendiri.
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Nilai-Nilai Agama dan Moral

Faktor lain yang mempengaruhi seseorang untuk menolong sangat
tergantung dari penghayatan terhadap nilai- nilai agama dan moral yang
mendorong seseorang dalam melakukan pertolongan. Karena dalam
kehidupan, perilaku menolong itu merupakan bagian dari norma sosial
dan norma agama. Banyak anjuran dalam agama Islam tentang perilaku
tolong menolong.
Jenis kelamin

Selain faktor di atas peneliti juga ingin mengetahui apakah jenis
kelamin (demografi) juga berperan terhadap perilaku altruisme. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Zimmer-Gembeck, dkk, (2005) ditemukan
bahwa kecenderungan untuk menolong pada anak remaja lebih besar pada
remaja perempuan dibandingkan dengan remaja laki-laki (Sarlito, 2009).
Etnis

Orang di berbagai etnis lebih suka menolong orang lain yang
merupakan bagian dari in-group mereka, kelompok dimana identitas
individu tersebut berada. Orang dimana pun kurang suka menolong
seseorang yang dirasa sebagai bagian dari out-group, kelompok dimana
identitas mereka tidak berada di dalamnya (Brewer dan Brown,1998).
Faktor etnis sangat berperan dalam menentukan seberapa kuat garis

antara in-group dan out-group.
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5. Teori-teori Perilaku Altruisme
Menurut Taufik (2012) beberapa teori mengenai Altruisme, di antaranya
yaitu behaviorism-altruism theory (teori behaviorismealtruisme), social exchange
theory (teori pertukaran sosaial), social norm theory (teori norma sosial),
evolution theory (teori evolusi).
a. Teori behaviorisme Altruisme
Teori ini menggunakan teori classical conditioning dari Ivan Pavlov
bahwa seseorang memberikan pertolongan karena ia telah dibiasakan
untuk menolong, perilakunya itu mendapatkan apresiasi positif sehingga
akan terus menguatkan tindakan-tindakannya (reinforcement).
b. Teori pertukaran sosial
Teori ini menyatakan bahwa tindakan seseorang dilakukan atas dasar
untung dan rugi, menurut teori ini seseorang berusaha meminimalkan
usaha dan memaksimalkan hasil. Artinya ia berusaha memberikan sedikit
pertolongan, namun mengharapkan hasil yang besar dari pemberian
pertolongan tersebut.
c. Teori norma sosial
Teori ini menyatakan bahwa seseorang menolong karena diharuskan oleh
norma-norma sosial di masyarakat. Terdapat tiga jenis norma sosial yang
biasanya menjadi pedoman untuk memberikan pertolongan, yaitu : 1)
reciprocity norm (norma timbal balik), yaitu pertolongan akan dibalas
dengan pertolongan. Adanya keyakinan masyarakat barangsiapa yang

suka memberikan pertolongan maka ia akan mudah mendapatkan
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pertolongan. 2) responsibility norm (norma tanggung jawab sosial), yaitu
seseorang menolong orang laintanpa mengharap apa pun darinya. 3)
equilibrium norm (norma keseimbangan), menurut norma ini seluruh
alam semesta harus seimbang dan harmoni. Maka setiap orang harus
menjaga keseimbangan tersebut dengan saling menolong satu sama lain.
Teori evolusi

Menurut teori ini seseorang menolong orang lain karena hendak
mempertahankan jenisnya sendiri. Dalam upaya mempertahankan
jenisnya terdapat tiga bentuk pertolongan : 1) perlindungan orangorang
dekat (kerabat), orang cenderung orang cenderung memprioritaskan
untuk menolong orang-orang terdekat dibandingkan dengan menolong
orang yang tidak ada hubungan kekeluargaan. 2) timbal balik biologis,
bentuk pertolongan ini sama halnya dengan pandangan teori pertukaran
sosial yaitu motivasi menolong agar kelak mendapatkan pertolongan baik
dari orang yang bersangkutan maupun dari orang lain. 3) orientasi
seksual, ada kecenderungan orang-orang untuk memberikan pertolongan
kepada individu lain yang memiliki orientasi seksual sama orang yang
memiliki orientasi seksual normal, ada kecenderungan menghindari untuk
memberi pertolongan kepada orang yang memiliki orientasi seksual

berbeda (Taufik, 2012).
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B. MOOD

1. Definisi Mood

Zevon, Tellegen, dan Watson (dalam Ekkekakis, 2012) menyatakan mood
sebagai keadaan keterbangkitan (arousal) yang memiliki dua aspek, yaitu aspek
affective valence atau activation dan aspek engagement. Zevon, Tellegen, dan
Watson (dalam Ekkekakis, 2012) mengungkapkan bahwa kedua aspek ini
bersumber dari faktor analisis data self-report inter dan intraindividual. Namun
Ekkekakis (2012) menyebutkan bahwa kebanyakan aitem-aitem pada faktor
analisis tidak menggambarkan valence dan activation yang murni, namun malah
menggambarkan campuran dari kedua aspek tersebut. la menjelaskan bahwa
dengan mengikuti rotasi varimax, satu sumbu diperpanjang dari high-activation
pleasant affect (gembira, antusias, tertarik) menuju low-activation affect
(mengantuk, bosan), sehingga dinamakanlah aspek ini aspek afek positif (PA).

Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa sumbu lainnya diperpanjang dari high-
activation unpleasant affect (distres, gugup, gelisah) menuju low-activation
unpleasant affect (tenang, rileks), sehingga dinamakanlah aspek ini aspek afek
negatif (NA). Zevon, Tellegen, dan Watson (dalam Huelsman dan Nemanick,
2003) menjelaskan bahwa afek positif yang tinggi menggambarkan antusias dan
kegembiraan, sedangkan afek negatif yang tinggi menggambarkan distres dan
mudah terganggu.

Menurut Chaplin (2011) mood adalah satu emosi yang lemah, lembut,
biasanya tidak berlangsung lama sifatnya. Menurut Lane dan Terry (2007) mood

adalah sebuah gabungan dari beberapa emosi dengan intensitas dan durasi yang
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beragam. Sedangkan menurut B. J. Sadock dan V. A. Sadock (2007), mood adalah
emosi dalam diri yang bersifat menetap. Menurut Thayer (1989) mood merupakan
dorongan untuk melakukan tindakan pada situasi tertentu. Menurut Clark (2005)
mood adalah merupakan kondisi emosional yang mencerminkan keadaan mental
seseorang pada suatu waktu tertentu. Menurut Ryle dan Thayer (dalam Alwisol,
2012), mood merupakan sebuah disposisi yang mendorong orang melakukan
sesuatu, di mana disposisi merupakan karakter yang dimilki sejak lama dan tidak
dapat diubah.

Davine dkk (2010) menjelaskan emosi terjadi sebagai akibat dari suatu
kejadian yang terjadi pada konteks terntentu. Emosi negative secara tidak
langsung berhubungan dengan timbulnya mood pada diri individu. Davine dkk
(2010) juga mengungkapkan bahwa emosi dapat berubah menjadi mood apabila
kehilangan objek yang memunculkan emosi dan bertahan dalam waktu yang lama
(jam atau hari), begitu juga mood dapat berubah menjadi emosi apabila memiliki
objek emosi dan memiliki kecenderungan untuk memunculkan perilaku dalam
waktu yang singkat. Suasana hati atau mood merupakan gambaran situasi batin
atau keadaan hati yang hanya bisa dimengerti dengan pasti oleh masing-masing
individu yang mengalami. Sementara Ekkekakis (2012) membagi mood kedalam
dua kelompok, yaitu positive mood dan negative mood.

Berdasarkan pada pemahaman diatas, dapat disimpulan bahwa mood
(suasana hati) merupakan emosi dari dalam diri individu yang menggambarkan
kondisi emosi pada waktu tertentu dan dapat berubah dengan seiring waktu dan

kondisi yang dialaminya.
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2. Karakteristik Mood

Mood dapat mempengaruhi keadaan emosi seseorang (Robbins dkk.
2009). Keadaan mood yang dialami seseorang akan membuatnya mengalami
kondisi tertentu. Emosi dalam diri seseorang individu terkadang dapat berubah
menjadi mood. Adanya keadaan emosi Yyang bersifat mendalam dapat
mempengaruhi kondisi mood seseorang (Robbins dkk. 2009). Selain itu, emosi
yang durasinya lama dapat berubah menjadi mood yang membedakan dengan
emosi, yaitu : berdasarkan waktu, intensitas, keluasan cakupan, dan sumber yang
mempengaruhi (Clark, 2005).

a. Karakteristik Mood dengan Emosi
Mood memliki beberapa komponen yang membedakannya dengan

emosi. Dari segi waktu, mood memiliki durasi yang lama, yang

berlangsung selama bebearpa jam atau beberapa hari (Weiner, Schinka, &

Wayne, 2003). Dari segi intensitasnnya, mood memiliki intensitas yang

lemah, jika dibandingkan dengan emosi (Thayer, 1989). Dari segi

keluasan cakupannya, mood berada pada level kognisi seseorang

(Robbins dkk. 2009). Mood mempengaruhi gairah emosional dalam diri

seseorang, yang nantinya akan mempengaruhi kedaan tubuhnya (Clark,

2005).

Menurut Rogelberg (2007), mood dapat dipengaruhi, baik secara
internal maupun eksternal. Secara eksternal mood dipengaruhi oleh faktor
fisik dilingkungan, misalnya : suhu udara, bau, makanan dan faktor sosial

contohnya seperti keadaan mood pada orang di sekitarnya. Secara
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internal, mood dipengaruhi oleh faktor biologis, fisiologis, dan neurologis
dalam dirinya.Selain itu, pengalaman yang berkesan juga dapat merubah
mood seseorang (Smith & Kosslyn, 2014). Pengalaman ini bisa
dimunculkan dengan mendengarkan lagu, menonton film, serta
membayangkan situasi yang bermakna baginya.
. Karakteristik Mood dengan Kognisi

Mood dapat mempengaruhi kemampuan kognisi seseorang
khususnya dalam menyimpan dan mengingat informasi dan memusatkan
atensinya (Rogelberg, 2007). Kemampuan kognisi tersebut digunakan
sesuai dengan keadaan mood dalam diri individu. Seseorang ketika
keadaan mood positif akan menyimpan, mengingat, dan memfokuskan
atensinya pada stimulus yang bersifat positif pula, begitupun sebaliknya
(Rogelberg, 2007). Tetapi ada faktor lain yang mengganggu, misalnya
keinginan untuk memperbaiki mood atau tuntutan di lingkungan sekitar,
membuat kesesuaian fungsi kognisi tersebut tidak selamanya dapat
diterapkan (Martin, 2012). Seseorang dalam mood negatif dapat
mengingat, menyimpan dan memfokuskan perhatian pada hal yang
bersifat positif untuk meningkatkan mood-nya. Kemampuan mood untk
mempengaruhi kognisi tersebut nantinya akan mempengaruhi perilakunya
(Rogelberg, 2007). Mereka bertindak sesuai dengan fungsi kognisi, yang

sebelumnya telah dipengaruhi oleh mood dalam dirinya.
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3. Aspek Mood
Pembagian mood atas dua aspek yaitu afek positif (PA) dan afek
negatif (NA) dari Zevon, Tellegen, dan Watson (dalam Ekkekakis, 2012).
a. Afek Positif (PA)

Aspek afek positif adalalah aspek yang menggambarkan tingkatan
seseorang bersemangat atau aktif yang akan mengarah kepada mood
positif (Ekkekakis, 2012). Watson dkk (dalam Ekkekakis, 2012)
menyatakan bahwa afek positif (PA) merupakan aspek mood yang
menggambarkan antusias, aktif, dan waspada. Huel[SMPn dan Nemanick
(2003) menyatakan bahwa afek positif yang tinggi menggambarkan
antusias dan kegembiraan. Ekkekakis (2012) menyatakan bahwa
tingginya skor afek positif menggambarkan energi yang tinggi,
konsentrasi penuh, dan keadaan yang menyenangkan, sedangkan
rendahnya skor afek positif menggambarkan kesedihan dan kelesuan.

b. Afek Negatif (NA)

Aspek afek negatif menggambarkan distres subjektif dan sesuatu
yang tidak menyenangkan yang akan mengarah pada mood negatif
(Ekkekakis, 2012). Aspek afek negatif (negative affect) menggambarkan
distres subjektif dan keadaan yang tidak menyenangkan (Watson dkK,
dalam Ekkekakis, 2012). Skor aspek afek negatif yang tinggi menandakan
keadaan aversif seperti marah, takut, atau merasa bersalah, sedangkan
skor afek negatif yang rendah menggambarkan Kketenangan dan

ketentraman (Ekkekakis, 2012).
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Zevon dan Tellegen (dalam Ekkekakis, 2012) menyatakan bahwa
aspek afek positif dan afek negatif mood sebagian besar tidak saling
tergantung satu sama lain, sehingga menamakan afek positif dan afek
negatif menjadi aktivasi positif dan aktivasi negatif. Begitupun juga
Crawford dan Henry (2004) menyatakan bahwa afek positif dan afek
negatif menggambarkan aspek disposisional (kecenderungan) dan lebih
baik bila disebut sebagai aktivasi positif dan aktivasi negatif
dibandingkan hanya afek positif atau afek negatif.

Menurut Watson dan Tellegen dalam Mayer dan Gaschke (dalam
Halim, 2016), aspek dalam mood saling berpasangan satu dengan yang
lainnya, seperti yang ada di bawah ini :

a. Pleasant-Unpleasant
Kategori pleasant yaitu : aktif, tenang, penyayang, puas,
senang, lincah, kasih dan bersemangat. Sedangkan kategori
unpleasant yaitu : mengantuk, kesal, suram, menggerutu, gelisah,
tegang, sedih, dan lelah.
b. Arrousal-Calm
Kategori arousal yaitu : aktif, penyayang, kesal, suram,
gelisah, kasih, lincah, tegang, segar, dan sedih. Sedangkan kategori
calm yaitu : sedih dan lelah.
c. Positive-Tired
Kategori positive yaitu : aktif, penyayang, lincah, kasih, dan

segar. Sedangkan kategori tired yaitu : mengantuk dan lelah.
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d. Negative-Relaxed
Kategori negative yaitu:
(kesal, suram, gelisah, tegang, dan sedih)
Sedangkan relaxed yaitu: (tenang)

Dalam hal ini, tenang, puas, dan bahagia merupakan beberapa komponen
dalam mood positif (Mancini & Bastianoni, 2001). Sedangkan sedih dan murung
merupakan beberapa komponen dalam mood negatif (Mancini & Bastianoni,
2001). Adanya pemaham tersebut membuat peneliti memutuskan untuk
mengambil aspek pleasant-unpleasant sebagai mood positif dan mood negatif.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mood

Devine dkk (2010) mengemukakan komponen STORC (situation, thougts,
organ/physical/bodily, response, reaction) sebagai komponen yang dapat
mempengaruhi mood.

a. Situation

Situation mengarah pada orang, tempat, dan hal-hal yang
mengelilingi individu pada suatu titik tertentu dalam waktu tertentu yang
dapat menimbulkan afek positif atau afek negatif dalam mood. Misalnya
berada terlalu lama pada tempat yang bising cenderung memunculkan
afek negatif mood. Pengalaman musikal yang dapat dialami seseorang
kapanpun dimanapun juga termasuk dalam faktor situation yang dapat
mempengaruhi mood seseorang. Misalnya ketika mendengarkan musik

tertentu di toko memunculkan mood tertentu seseorang.
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b. Thought Pattern (Cognitive Component)

Interpretasi individu sebagai pemahaman terhadap situasi yang
mengelilinginya akan mempengaruhi afek yang muncul. Pemikiran atau
interpretasi yang berbeda akan memunculkan afek yang berbeda pula.

c. Organ Experience (Physical or Bodily Component)

Apa yang terjadi di dalam tubuh seseorang berpengaruh pada afek
yang dirasakannya. Afek yang muncul merupakan respons langsung
terhadap sensasi internal tubuh tersebut.

d. Response Patterns (Behavioral Component)

Pola respon artinya cara individu merespon situasi, pola pikir, dan
rangsangan tubuh. Reaksi perilaku yang berbeda akan menghasilkan afek
yang berbeda pula. Misalnya pada situasi yang ramai, afek individu yang
satu adalah senang sedangkan afek individu yang lain adalah tertekan.

e. Consequences (Environtmental Reactions)

Situasi/lingkungan sosial individu akan memberi reaksi terhadap
cara merespon/perilaku individu. Konsekuensi terhadap cara merespon ini
mempengaruhi afek individu. Misalnya lingkungan yang kurang
memberikan penguatan positif cenderung menimbulkan afek negatif
mood.

C. Hubungan antara Mood dengan Altruisme
Altruisme adalah suatu tindakan sukarela untuk membantu orang lain baik
melalui fisik, materi atau psikologis yang diberikan secara murni, tulus tanpa

mengharapkan imbalan apapun untuk dirinya yang didasari motif untuk
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meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan orang lain. Manusia sebagai
makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya.

Remaja adalah individu yang berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual, dan juga masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa
(Valentini dan Nisfiannoor, 2006). Di samping mengalami perkembangan secara
fisik, remaja juga mengalami perkembangan kognitif, kepribadian dan sosial
(Jahja, 2012). Selain itu pada fase ini remaja memiliki kecenderungan untuk
merenung atau memperhatikan diri sendiri, nilai etika, dan isu-isu moral. Serta
tingkah lakunya dibimbing oleh tanggung jawab moral.

Moral sendiri bagi remaja merupakan satu kebutuhan karena mereka
sedang dalam keadaan membutuhkan pedoman atau petunjuk dalam rangka
mencari jalannya sendiri (Sarwono, 2015). Remaja berada pada tingkat
konvensional yang ditandai dengan tingkah laku yang baik berarti memiliki motif
dan perasaan antar-pribadi yang baik seperti kasih, empati, rasa percaya dan
kepedulian pada orang lain. Selain itu pada tingkat ini remaja juga dapat membuat
upaya nyata untuk mengetahui perasaan dan kebutuhan orang lain dan berusaha
untuk membantu mereka (Crain, 2014). Sebagaimana yang ditemukan dalam
berbagai penulisan bahwa empati merupakan seseuatu yang melandasi altruisme
(Widyarini, 2009).

Akan tetapi ada faktor yang lain dalam mempengaruhi altruisme yaitu
mood (suasana hati) Abraham & Stanley (1997) perilaku sosial (perilaku

menolong) dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya suasana hati (mood),
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karena seseorang yang memiliki suasana hati yang baik akan cenderung
membantu dan mengatasi situasi yang darurat dengan tepat. Emosi seseorang
dapat mempengaruhi kecenderungannya untuk menolong (Bron, Byrne,
Branscombe, 2006). Emosi positif secara umum meningkatkan tingkat laku
menolong. Namun, jika situasinya tidak jelas (ambigu), maka orang yang sedang
bahagia cenderung mengasumsikan bahwa tidak ada keadaan darurat sehingga
tidak menolong. Pada emosi negatif, seseorang yang sedang sedih mempunyai
kemungkinan menolong yang lebih kecil.

Agar hal tersebut dapat dilihat lebih jelas hubungannya, maka sesuai
dengan pengertian masing-masing variabel di atas, peneliti pun mengembangkan
kedua variabel itu menjadi masing-masing veriabel. Variabel mood dikembangkan
menjadi 2 aspek yaitu mood positif dan mood negatif. Variabel altruisme
dikembangkan menjadi lima aspek meliputi kerjasama, berbagi, menolong,
berderma, kejujuran.

. Kerangka Teoritis / Landasan Teoritis

Landasan teori adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penelitian.

Menurut (Hurlock, 1999) masa remaja yaitu masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan
fisik. Menurut (Monks, dkk. 2001) batasan usia remaja adalah antara usia 12
tahun hingga usia 21 tahun. Monks membagi menjadi tiga fase yaitu fase remaja

dalam rentang usia 12-15 tahun, fase remaja madya dalam rentang usia 15-18
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tahun, fase remaja akhir yaitu 18-21 tahun. Masa remaja merupakan masa yang
tumpang tindih dengan masa pubertas , dimana remaja mengalami ketidakstabilan
sebagai dampak dari perubahan-perubahan biologis yang dialaminya (Hurlock,
1999). Remaja usia empat belas tahun seringkali mudah marah, mudah dirangsang
dan emosinya cenderung meledak-ledak serta tidak berusaha untuk
mengendalikan perasaannya. Sementara remaja usia enam belas tahun, yang
merupakan masa remaja madya, sudah mulai stabil dalam menghadapi perubahan
serta tekanan sosial yang dihadapinya (Monks, dkk., 2001).

Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu perkembangan dalam
perilaku sosial yang termasuk didalamnya adalah mampu bekerjasama dengan
masyarakat luas dalam perilaku tolong menolong (altruisme). David O. Sears
(1991) mengartikan altruisme yaitu sebagai tindakan yang dilakukan sesorang
atau kelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharap imbalan
apapun, kecuali telah memberikan suatu kebaikan (Fuad, 2008). Lebih jelasnya
lagi David G. Myers (Myers, 2012) memaparkan bahwa altruisme adalah lawan
dari egoisme. Altruisme merupakan motif untuk meningkatkan kesejahteraan
orang lain tanpa sadar untuk kepentingan pribadi seseorang. Orang yang altruistis
peduli dan mau membantu meskipun jika tidak ada keuntungan yang ditawarkan
atau tidak ada harapan ia akan mendapatkan kembali sesuatu.

Menurut Lane dan Terry dalam Lane (2007) mood adalah sebuah
gabungan dari beberapa emosi dengan intensitas dan durasi yang beragam.
Menurut Clark (2005) mood adalah merupakan kondisi emosional yang

mencerminkan keadaan mental seseorang pada suatu waktu tertentu. Menurut
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Thayer (1989) mood merupakan dorongan untuk melakukan tindakan pada situasi
tertentu.

Abraham & Stanley (1997) perilaku sosial (perilaku menolong)
dipengaruhi oleh suasana hati (mood), karena seseorang yang memiliki suasana
hati yang baik akan cenderung membantu dan mengatasi situasi yang darurat
dengan tepat. Emosi seseorang dapat mempengaruhi kecenderungannya untuk
menolong (Bron, Byrne, Branscombe, 2006).

Altruisme dapat muncul ketika seseorang melihat kondisi orang lain yang
kurang menguntungkan dan berusaha menolong individu lain tersebut tanpa
memperdulikan motif-motif si penolong, timbul karena adanya penderitaan yang
di alami oleh orang lain yang meliputi saling membantu, saling menghibur,
persahabatan, penyelamatan, pengorbanan, kemurahan hati, dan saling membagi.
Perilaku altruisme juga merupakan perilaku yang muncul dalam kontak sosial,
sehingga perilaku altruisme adalah tindakan yang dilakukan atau direncanakan
untuk menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif si penolong.

Dalam kehidupan sosial, perilaku altruisme merupakan hal yang biasa
dilakukan saat ada seseorang yang membutuhkan pertolongan.Seseorang yang
mempunyai mood yang positif, maka dia mempunyai pengaruh penting di dalam
kehidupan sosial. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Altruisme
dengan Mood.

Dengan demikian Variabel Bebas (independent variable) yaitu Mood,

sedangkan Variabel Terikat (dependent variable) yaitu Altruisme.
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Gambar 1

Hubungan Antar Variabel

Variabel X Variabel Y

Mood Altruisme

E. HIPOTESIS
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “Terdapat hubungan antara

mood dengan altruisme pada remaja.”
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variable Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan
penelitian yang menekankan analisanya pada data-data numerik dan diolah
dengan metode statistika serta dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam
rangka pengujian hipotesis, sehingga diperoleh signifikansi antar variabel yang
diteliti (Azwar, 2004).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional untuk mencari
hubungan antara mood dengan altruisme pada remaja. Identifikasi variabel yang
akan ditentukan peneliti adalah mengenai “Hubungan Antara Mood Dengan
Altruisme Pada Remaja.” Dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel sebagai
berikut yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau variabel yang
mempengaruhi variabel terikat dan dalam penelitian ini yang berstatus sebagai
variabel bebas adalah Mood. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
menjadi akibat atau yang dipengaruhi dan dalam penelitian ini yang berstatus
sebagai variabel terikat adalah Altruisme.

2. Definisi Operasional
Definisi Operasional variabel adalah suatu definisi mengenai variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang

dapat di amati (Azwar, 2014). Definisi operasional merujuk pada peneliti atas
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caranya dalam mengukur suatu variabel alat ukur. Pada penelitian ini, peneliti

mengoperasionalkan Altruisme dan Mood sebagai alat ukur.

a. Altruisme

Altruisme adalah suatu tindakan sukarela untuk membantu orang

lain baik melalui fisik, materi atau psikologis yang diberikan secara

murni, tulus tanpa mengharapkan imbalan apapun untuk dirinya yang

didasari motif untuk meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan orang

lain. Variabel ini diukur dengan skala altruisme melalui aspek berbagi,

kerjasama, menolong, berderma, kejujuran. Pengukuran dengan skor

melalui skala Likert.

Pengertian diatas mengacu pada teori Mussen (dalam Rini, 2015)

mengungkapkan aspek-aspek perilaku altruisme meliputi :

2.

Cooperative (Kerjasama) yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan
secara bersama-bersama.

Sharing (Berbagi) yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

Helping (Menolong) yaitu membantu orang lain dengan cara
meringankan beban fiik atau psikologis orang tersebut.

Generocity (Berderma) yaitu kesediaan untuk memberikan barang
miliknya kepada orang lainyang membutuhkan secara sukarela.
Honesty (Kejujuran) yaitu kesediaan melakukan sesuatu seperti apa

adanya dengan mengutamkan nilai kejujuran tanpa berbuat curang.
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b. Mood
Mood (suasana hati) merupakan emosi dari dalam diri individu
yang menggambarkan kondisi emosi pada waktu tertentu dan dapat
berubah dengan seiring waktu dan kondisi yang dialaminya. Dalam
penelitian ini mood adalah sebagai variabel bebas. Variabel bebas
menentukan perubahan dari variabel terikat (Bungin, 2011). Menurut
Watson dan Tellegen (dalam Mayer & Gaschke, 1988) aspek mood terdiri
dari 4 pasang aspek. Dalam satu pasang terdiri dari komponen mood yang
saling bertentangan, dan setiap pasangnya berbeda dengan pasangan yang
lainnya (Mayer & Gaschke, 1988). Dalam penelitian ini aspek yang
digunakan yaitu pleasant-unpleasant atau bisa disebut juga dengan mood
positif dan mood negatif.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti jumlah

penduduk Bungin (2005). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari

objek atau subjek yang mempunyai karakteritis tertentu yang diciptakan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009).
Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang harus diteliti dan populasi adalah

tempat terjadinya masalah yang diselidiki oleh peneliti serta populasi itu bisa

manusia atau sebuah lembaga, badan sosial, wilayah atau kelompok dan yang

lainnya. Jadi populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian

dan sampel yang digunakan diambil dari populasi ini (Kasiram, 2010). Dalam
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penelitian ini menggunakan 2 kelompok sosial remaja di desa jawa yang bernama
Kedunggempol dan desa madura yang bernama Petengteng
Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja usia 12-15 tahun di desa jawa

yang bernama Kedunggempol dan desa madura yang bernama Petengteng.
2. Kiiteria

a. Remaja yang beretnis Jawa

b. Remaja yang beretnis Madura

c. Remaja yang berumur 12-15 tahun

d. Remaja yang bisa berkomunikasi membaca, dan menulis dengan baik

e. Remaja bersedia mengisi kuesioner
3. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Untuk menentukan besarnya sampel, maka
perlu dipertimbangkan pendapat beberapa ahli tentang penentuan besarnya
sampel. Dalam menentukan besarnya sampel terdapat perbedaan argumentasi
tentang besarnya sampel penelitian yang diungkapkan oleh para pakar penelitian.
Ada beberapa pertimbangan dalam menentukan besarnya sampel antara lain
populasi dalam jumlah yang banyak sehingga dalam prakteknya tidak mungkin
seluruh elemen diteliti, keterbatasan waktu penelitian, biaya, dan sumber daya
manusia, membuat peneliti harus telah puas jika meneliti sebagian dari elemen
penelitian bahkan kadang karena elemen sedemikian banyaknya maka akan
memunculkan kelelahan fisik dan mental para pencacahnya sehingga bayak terjadi

kekeliruan.
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Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah non probability sampling dengan teknik accidental sampling. Accidental
sampling yaitu pengambilan sampel secara aksidental (accidental) dengan
mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat
sesuai dengan konteks penelitian (Notoadmojo, 2010). Sehingga dalam teknik
sampling di sini peneliti mengambil responden pada saat itu juga baik di Desa
Kedunggempol, Jawa maupun di Desa Patengteng, Madura. Di karenakan
populasi di Desa Kedunggempol dan Desa Patengteng mayoritas sedang berlibur
dan merantau ke luar kota.

. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penilitian ini yaitu skala, untuk melihat
hubungan antara mood dengan altruisme pada kelompok sosial. Instrumen
penelitian ini, merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006). Ada dua macam skala yang digunakan dalam penelitian ini
yakni, skala mood dan skala altruisme dalam penelitian ini akan diberikan kepada
remaja.

Data yang diungkap oleh skala psikologi berupa konstrak atau konsep
psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu. Responden biasanya
tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan kesimpulan apa yang
sesungguhnya diungkap oleh pertanyaan tersebut. Respon terhadap skala

psikologi ini nanti diberi skor melewati proses penskalaan/scalling (Azwar, 2007).
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a. Skala Altruisme
Altruisme adalah suatu tindakan sukarela untuk membantu orang lain
baik melalui fisik, materi atau psikologis yang diberikan secara murni, tulus
tanpa mengharapkan imbalan apapun untuk dirinya yang didasari motif untuk
meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan orang lain. Variabel ini diukur
dengan skala altruisme melalui aspek berbagi, kerjasama, menolong,

berderma, kejujuran.



Blue Print Skala Altruisme (perilaku Menolong)

Tabel 1
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) Item To
No  Aspek Indicator
Fav Unfav tal
Mau diajak bekerjasama tanpa 1,6,59 2,12,20,
_ membedakan teman 53
1. Kerjamasa 11
Memiliki  rasa  bertanggung 28,32 36,41
jawab bersama saat bekerjasama
Berbagi sesuatu yang dimilki 4,19,54 9,17,58
~dengan teman
2. Berbagi A 11
Memiliki keinginan untuk selalu 37,39,57 26,42
berbagi
Peka terhadap teman vyang 3,16 31,38,55
membutuhkan pertolongan
Membantu tanpa membeda- 25,35 10,40
3. Menolong 13
bedakan teman
Membantu orang yang baru 11,43 30,47
dikenal
Memberi bantuan kepada teman 7,14 13,52
tanpa pamrih
4.  Berderma Memberi sesuatu dengan ikhlas 29,51 23,50 12
Memberikan ~ sesuatu  tanpa 24,46 34,56
diminta
Mampu jujur dengan diri sendiri 8,15 5,18,60
o Mampu mengakui kesalahan 21,49 33,45
5. Kejujuran ) 13
pada orang lain
Tidak berbuat curang 22,48 27,44
Jumlah 60
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Skala altruisme merupakan skala yang menggunakan empat kategori
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak
Sesuai (TS). Skala ini terdiri dari dua kategori aitem pernyataan, yaitu favorable
dan unfavorable serta menentukan bobot nilai. Untuk aitem favorable, skor

dimulai dari 4, 3, 2, 1 Sementara untuk aitem unfavorable, skor dimulai dari 1, 2,

3, 4.
Tabel 2
Penilaian Skala Altruisme
Respon Favourable Unfavourable
(SS) Sangat Sesuai 4 1
(S) Sesuai 3 2
(KS) Kurang Sesuai 2 3
(TS) Tidak Sesuai 1 4

b. Skala Mood

Mood merupakan emosi dalam diri individu yang menggambarkan
kodisi emosi individu pada waktu tertentu yang dapat berubah seiring waktu
dan kondisi yang dialaminya. Penyusunan skala mood ini berdasarkan
terjemahan dari 16 aitem pada skala BMIS berdasarkan teori Mayer dan
Gaschke (1998). Dari skala ini, aitem yang sama dapat digunakan untuk
mengetahui aspek yang berbeda. Akan tetapi, tidak semua aspek digunakan
pada penelitian ini. Peneliti hanya memutuskan untuk menggunakan aspek
pertama. Yaitu pleasant dan unpleasant. Berikut adalah blue print dari skala

mood yang digunakan :
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Tabel 3

Blue print skala mood

No Aspek Aitem Jumlah

1. Pleasant 1,2,5,6,11,13,14,16 8

2. Unpleasant 3,4,7,8,9,10,12,15 8
Jumlah 16

Skala mood merupakan skala yang menggunakan empat kategori jawaban
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Skala ini terdiri dari dua kategori aitem pernyataan, yaitu pleasant dan un
pleasant serta menentukan bobot nilai.

Pengambilan keputusan tersebut berdasarkan pengamatan peneliti karena
aspek tersebut telah mengukur segala komponen emosi yang terdalam mood yaitu
komponen pleasant yang terbentuk dari emosi positif dan upleasant yang
terbentuk dari emosi negatif. Peneliti dengan mengambil satu dari keempat aspek
tersebut juga dilakukan oleh Mayer, Gaschke, Braverman, dan Evans (1992).
Dalam penelitian tersebut mereka menggunkan aspek pleasant dan unplesant
untuk mengetahui hubungan mood dalam penilaian yang dilakukan seseorang.

Skor pada skala ini menggunkan pilihan SS, S, TS, STS. Skor diberikan
apabila responden sangat setuju dengan aitem yang diberikan dan STS apabila
sangat tidak setuju degan aitem yang diberikan. Proses skoring didasarkan pada
penggunaan BMIS dalam penelitian Mayer, Gaschke, Braverman, dan Evans
(1992). Dalam penelitian tersebut, pilihan SS bernilai 4 dan S bernilai 3, TS

bernilai 2 dan STS bernilai 1.
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D. Validitas dan Realibilitas
1. Validitas

Validitas adalah sejauhmana perbedaan dalam skor pada suatu
instrument (item-item dan kategori respons yang diberikan kepada satu
variable khusus) mencerminkan kebenaran perbedaan antara individu-
individu, kelompok-kelompok, atau situasi-situasi dalam karakteristik
(variabel) yang diketemukan untuk ukuran. (Silalahi,2012)

Bailey mengatakan : “The validity of a measuring instrument may be
difined as the extent to which differences in scores on it reflects true
differences among indivduals on the characteristic that we seek to measure,
rather than constant or random errors.” (Bailey,1987)

Menurut Bailey, validitas mengandung dua bagian:

a. Bahwa instrument pengukuran adalah mengukur secara aktual konsep
dalam pertanyaan, dan bukan beberapa konsep lain.
b. Bahwa konsep dapat diukur secara akurat.

Oleh karena itu, instrument pengukur dikatakan valid atau sahih
apabila mengukur apa yang hendak diukur dan mampu mengungkap data
tentang karakteristik gejala yang diteliti secara tepat.

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 2008). Validitas juga diartikan sebagai suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi,
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sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah
(Azwar, 2008).

Adapun dalam penelitian ini uji validitas diperoleh dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson menggunakan

SPSS for windows Releas versi 16.0. Adapun rumusnya adalah:

_ NYXY — (ZX)(XY)
JINE X2 — (TX)ZHN Y Y2 — (T V)%

Txy

Keterangan :
ryy = Korelasi product moment
N = Jumlah responden
x? = Jumlah kuadrat skor butir
y? = Jumlah kuadrat skor total
Y. xy = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total
> X = Nilai item
'Y = Nilai total skala
Suatu kesepakatan umum mengatakan bahwa koefisien validitas
dapat dianggap memuaskan atau valid apabila melebihi = 0,30 (>0,30)
sehingga butir-butir tersebut dianggap sahih. Sebaliknya jika didapatkan
koefisien validitas kurang dari 0,30 (<0,30) maka butir-butir tersebut
dinyatakan tidak valid dan dianggap gugur (Azwar, 2007).
a. Uji validitas try out skala altruisme
Skala altruisme pada penelitian ini diadaptasi dari skala altruisme

yang telah dikemukakan oleh Rini (2015). Skala altruisme ini sudah
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pernah diuji cobakan sebelumnya. Tryout skala dilakukan pada tanggal

27 Juni 2018. Responden yang digunakan sebanyak 50 subjek yang

merupakan kelompok sosial remaja yang berada didesa Kwatu.

Tabel 4

Sebaran Aitem Valid dan Gugur pada skala Altruisme

No Aitem Total Aitem Correlation Keterangan
1 .165 GUGUR
2 449 VALID
3 112 GUGUR
4 489 VALID
5 .348 VALID
6 .350 VALID
7 402 VALID
8 .509 VLID
9 -.203 GUGUR
10 494 VALID
11 A74 VALID
12 .324 VALID
13 .250 GUGUR
14 197 GUGUR
15 321 VALID
16 531 VALID
17 .583 VALID
18 .386 VALID
19 463 VALID

20 576 VALID
21 469 VALID
22 453 VALID
23 .603 VALID
24 535 VALID
25 351 VALID



26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58

515
.662
.365
436
.028
451
282
461
.624
393
.666
.338
.536
465
411
.644
122
139
.683
.600
426
.326
446
370
.849
.230
.641
.634
189
.655
711
371
.548

VALID
VALID
VALID
VALID
GUGUR
VALID
GUGUR
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
GUGUR
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
GUGUR
VALID
VALID
GUGUR
VALID
VALID
VALID
VALID
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59 .148 GUGUR
60 .546 VALID

Berdasarkan uji coba skala altruisme yang dilakukan dengan bantuan
SPSS ditemukan bahwa terdapat 50 Aitem yang memiliki daya deskriminasi aitem
lebih dari 0.3 yaitu nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
22,23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 44, 45, 46,
47, 48, 49, 50, 52, 53, 55, 56, 57, 58, 60 dan aitem yang kurang dari 0.3 terdapat

pada nomor 1, 3, 13, 14, 30, 32, 43, 51, 54, 59.
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Distribusi Aitem Skala Altruisme setelah dilakukan tryout.

. Item Tot
No Aspek Indicator Fav Unfay al
Mau diajak bekerjasama 6 2,12,20,53
tanpa membedakan teman
1. Kerjamasa Memiliki rasa bertanggung 28 36,41 8
jawab bersama saat
bekerjasama
Berbagi  sesuatu  yang 4,19 9,17,58
. dimilki dengan teman
2 Berbag Memiliki keinginan untuk 37,39,57 26,42 10
selalu berbagi
Peka terhadap teman yang 16 31,38,55
membutuhkan pertolongan
3. Menolong Membantu tanpa membeda- 25,35 10,40 10
bedakan teman
Membantu orang yang baru 11 47
dikenal
Memberi bantuan kepada 14 52
teman tanpa pamrih
4 Berderma Memberi sesuatu dengan 29 23,50 9
ikhlas
Memberikan sesuatu tanpa 24,46 34,56
diminta
Mampu jujur dengan diri 8,15 5,18,60
sendiri
5. Kejujuran Mampu mengakui 21,49 33,45 13
kesalahan pada orang lain
Tidak berbuat curang 22,48 27,44
Jumlah 50

b. Uji validitas try out skala mood

Skala mood pada penelitian ini diadaptasi dari skala altruisme

yang telah dikemukakan oleh Halim (2016). Skala mood ini sudah
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pernah diuji cobakan sebelumnya. Tryout skala dilakukan pada tanggal
27 Juni 2018. Responden yang digunakan sebanyak 50 subjek yang

merupakan kelompok sosial remaja yang berada didesa Kwatu.

Tabel 6

Sebaran Aitem Valid dan gugur pada Skala Mood

No Aitem Total Aitem
Correlation Keterangan
1 202 Gugur
2 297 Gugur
3 514 Valid
4 511 Valid
5 396 Valid
6 .320 Valid
7 476 Valid
8 .670 Valid
9 -.030 Gugur
10 234 Gugur
11 488 Valid
12 547 Valid
13 .653 Valid
14 453 Valid
15 469 Valid
16 332 Valid

Berdasarkan uji coba skala mood yang dilakukan dengan bantuan SPSS
ditemukan bahwa terdapat 12 Aitem yang memilki daya deskriminasi aitem lebih
dari 0.3 yaitu nomer 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15,16 dan aitem yang kurang

dari 0.3 terdapat pada nomor 1, 2, 9, 10.
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Tabel 7
Distribusi Aitem Skala Mood setelah dilakukan tryout
No Aspek Aitem Jumlah
1. Pleasant 5,6,11,13,14,16 6
2. Unpleasant 3,4,7,8,12,15 6
Jumlah 12

2. Reliabilitas
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang kemudian menjadi
realibility, pengukuran yang memiliki reabilitas yang tinggi disebut
pengukuran yang reliable. Reliabilitas mempunyai berbagai macam nama lain
seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan
lain sebagainya. Namun, ide pokok yang terkandung dalam konsep
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya
(Azwar, 2004).
Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s
Alpha dengan SPSS versi 16.0, dimana analisis tersebut memiliki kaidah
sebagai berikut:
a) 0.000-0.200: Sangat Tidak Reliabel
b) 0.210-0.400: Tidak Reliabel
c) 0.410-0.600: Cukup Reliabel
d) 0.610-0.800: Reliabel
e) 0.810-1.000: Sangat Reliabel
Pada penelitian ini realibilitas yang digunakan menurut Azwar (2004)

koefisien reliabilitas bisa dikatakan reliabel jika >0.61 sampai 0.8 dan sangat
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reliabel jika >0.8 sampai 1.0. Berikut reliabilitas mood dan altruisme pada

penelitian ini.
Tabel 8
Reliablitas skala mood dan skala altruisme
Variabel Cronbach’s Alpha N of Aitem
Mood 0.803 16
Altruisme 0.940 60

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa pada hasil uji reliabilitas variabel
mood, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.803 maka reliabilitasnya adalah sangat
reliabel sehingga aitem-aitemnya dapat dikatakan reliabel sebagai alat
pengumpulan data. Sedangkan variabel altruisme diperoleh nilai sebesar 0.940
maka reliabiltasnya adalah sangat reliabel sehingga aitem-aitemnya dapat
dikatakan reliabel sebagai alat pengumpulan data.

. Analisis Data

Untuk menguji hipotesis penelitian, peneliti menggunakan analisis korelasi
product moment yang mana analisis korelasi ini merupakan suatu hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Korelasi kedua variabel merupakan
korelasi kausal karena korelasi kedua variabel menunjukkan sifat sebab dan
akibat, artinya variabel yang satu merupakan sebab dan variabel lainnya
merupakan akibat (Muhid, 2012)..

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa dengan
menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan, karena data

yang diperoleh berwujud angka-angka dan metode statistik dapat memberikan
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hasil yang obyektif. Analisa data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi
product moment dengan bantuan program SPSS 16.00 for windows.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana
penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov
dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05, maka di
katakan berdistribusi tidak normal. Uji normalitas sebaran ini menggunakan
bantuan program computer Statistical Package for Science (SPSS) versi 16.0.
2. Uji Linieritas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Mood
dengan altruisme memiliki hubungan yang linear, antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Selain itu, uji linearitas ini juga diharapkan dapat
mengetahui taraf signifikansi penyimpangan dari linearitas hubungan
tersebut. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika P > 0.05 maka
hubungannya tidak linier, jika P < 0.05 maka hubungannya linier
(Ghozali,2001).
F. Metode Analisis Data
Analisis data yang dilakukan untuk mengelola data penelitian adalah
menggunakan analisis dengan pendekatan statistik. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji analisis product moment menggunakan program

SPSS versi 16.0 for windows.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Diskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah kelompok sosial remaja yang berada di
desa Kedunggempol Jawa Timur dan di desa Patengteng di Bangkalan Madura.
Subjek diambil secara kebetulan ditemui oleh peneliti yang berjumlah 58
kelompok sosial remaja yang berada di desa Kedunggempol JawaTimur dan 47
kelompok sosial remaja yang berada di Bangkalan Madura. Berikut ini adalah
gambaran umum subjek berdasarkan data demografinya yaitu jenis kelamin, etnis
dan usia.
1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Subjek penelitian dikelompokam menjadi dua yaitu laki-laki dan
perempuan dengan gambaran penyebaran subjek seperti yang terlihat pada
tabel dibawah ini :
Tabel 9

Gambaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%o)

1. Laki-laki 53 50.5%

2. Perempuan 52 49.5%
Total 105 100%

Tabel menjelaskan bahwa berdasarkan jenis kelamin dari 105 kelompok

sosial remaja di desa Kedunggempol Jawa Timur dan di desa Patengteng
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Bangkalan Madura diperoleh persentase yaitu persentase subjek dengan jenis
kelamin laki-laki sebesar 50.5% dan perempuan sebesar 49.5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari kelompok sosial
remaja laki-laki.
2. Subjek Berdasarkan Etnis

Berdasarkan subjek penelitian, peneliti mendapatkan sampel etnis

Jawa dan Madura dan dikategorikan sebagai berikut :
Tabel 10

Gambaran Subjek Berdasarkan Etnis

No Etnis Jumlah Persentase(%0)

1. Jawa 58 55.2%

2. Madura 47 44.8%
Total 105 100%

Tabel menjelaskan bahwa berdasarkan etnis dari 105 kelompok sosial
remaja di desa Kedunggempol Jawa Timur dan di desa Patengteng Bangkalan
Madura diperoleh persentase yaitu persentase subjek dengan etnis Jawa
sebesar 52.2% dan etnis Madura sebesar 44.8%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berasal dari kelompok sosial remaja etnis

Jawa.
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3. Subjek Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia subjek peneletian, peneliti mendapatkan sempel usia
rentang 12 tahun hingga 15 tahun dan dikategorikan sebagai berikut :
Tabel 11

Gambaran Subjek Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase(%o)

1. 12 26 25%

2. 13 23 22%

3. 14 26 25%

4. 15 30 28%
Total 105 100%

Tabel dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan usia dari 105
kelompok sosial remaja di desa Kedunggempol Jawa Timur dan di desa
Petenteng Bangkalan Madura, persentase subjek dengan usia 12 tahun
sebesar 25%, 13 tahun sebesar 22%, 14 tahun sebesar 25%, 15 tahun sebesar
28%. Hasil tersebut menunjukkan rata-rata subjek berusia 15 tahun.

B. Deskripsi dan Reliabilitas Data
1. Deskripsi Data

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi
suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic dengan menggunakan program

SPSS dapat diketahui skor minimum (nilai terendah), skor maksimum (nilai
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tertinggi), jumlah, rata-rata, standard deviasi, dan varians dari jawaban subjek

terhadap skala ukur sebagai berikut :

Tabel 12

Deskripsi Data

Descriptive Statistics

. Jumlah Nilai Nilai : .
Variabel Subjek Range Terendah Tertinggi Mean Deviation Variance
Mood 105 28 20 48 38.01 5.083 25.836
146.9
Altruisme 105 89 106 195 18.873  356.201
7
Valid N
105
(listwise)

Tabel menjelaskan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik dari skala mood
dan skala altruisme adalah 105 kelompok sosial remaja. Untuk mood memiliki
range sebesar 28, nilai rata-ratanya (mean) adalah 38.01 nilai standar deviasinya
5.083, nilai variannya 25.836 nilai terendahnya 20 dan nilai tertinggi adalah 48.
Untuk variabel altrusme memiliki range sebesar 89, nilai rata-ratanya (mean)
adalah 146.97 nilai standar deviasinya 18.873, sedangkan nilai variannya 356.201
untuk nilai terendahnya 106 dan nilai tertingginya adalah 195.

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah sebagai

berikut :
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a. Jenis kelamin Subjek Penelitian
Tabel 13

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek

Jenis N Rata-rata Std.
Kelamin Deviasi
Mood Laki-laki 53 38.70 4614
Perempuan 52 37.31 5.476
Altruisme Laki-laki 53 141.70 17.371
Perempuan 52 152.35 18.983

Deskripsi data tabel berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian dapat
diketahui banyaknya data yaitu 53 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 52 subjek
berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi
dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel mood
ada pada responden laki-laki dengan nilai mean sebesar 38.70, dan nilai rata-rata
tertinggi pada variabel altruisme ada pada responden yang berjenis kelamin

perempuan dengan nilai mean sebesar 152.35.



b. Etnis Subjek penelitian

Tabel 14

Deskripsi Data Berdasarkan Etnis Subjek
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Etnis N Rata-rata St(.j' )
Deviasi
Mood Jawa 58 37.36 6.046
Madura 47 38.79 3.421
Altruisme Jawa 58 151.33 17.148
Madura 47 141.60 19.685

Deskripsi data tabel berdasarkan etnis subjek penelitian dapat diketahui

banyaknya data yaitu 58 subjek etnis Jawa dan 47 subjek etnis Madura.

Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel,

bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel mood ada pada responden etnis

Madura dengan nilai mean sebesar 38.79, dan nilai rata-rata tertinggi pada

variabel altruisme ada pada responden etnis madura dengan nilai mean sebesar

151.33.
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c. Usia Subjek Penelitian
Tabel 15

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Subjek

Usia Jumlah Nilai Rata-rata Std. Deviasi

Mood 12 Tahun 26 38.65 5.291
13 Tahun 23 38.96 4.161

14 Tahun 26 37.69 5.010

15 Tahun 30 36.27 5.795

Altruisme 12 Tahun 26 147.92 19.463
13 Tahun 23 150.00 23.339

14 Tahun 26 142.96 16.718

15 Tahun 30 147.30 16.555

Deskripsi tabel data berdasarkan wusia responden dapat diketahui
banyaknya data dari kategori usia yaitu 26 subjek berusia 12 tahun, 23 subjek
berusia 13 tahun, 26 subjek berusia 14 tahun. Selanjutnya dapat diketahui nilai
rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi
untuk variabel mood ada pada responden yang berusia 13 tahun dengan nilai mean
sebesar 38.96, dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel altruisme ada pada

responden yang berusia 13 tahun dengan nilai mean sebesar 150.00.
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2. Reliabilitas Data
Penelitan ini mengunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan
bantuan SPSS untuk menguji skala yang digunakan dalam penelitian, dengan
hasil sebagai berikut:
Tabel 16

Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem
Mood 0.680 12
Altruisme 0.894 50

Hasil uji reliabilitas variabel mood pada tabel diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,680 maka reliabilitas alat ukur adalah baik, sedangkan untuk variabel
altrusime diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0.894 maka reliabilitasnya sangat
baik. Kedua variabel memiliki reliabilitas yang baik, artinya aitem-aitemnya

reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh
mana penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi > 0,05 maka dikatakan
berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka

dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2012).
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Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebarannya dengan

menggunakan program SPSS yaitu dengan uji Kolmogorov - Smirnov.

Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 17

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters?

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

105

.0000000

18.61751571

.057

.057

-.052

587

881

Hasil uji normalitas sebaran menggunakan One Sample Kolmogrov-

Smirnov Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.881>0.05, artinya data

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas dan memenuhi asumsi

uji normalitas.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel mood dan

altruisme memiliki hubungan yang linier. Kaidah yang digunakan untuk
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mengetahui linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung

adalah jika signifikansi > 0,05 maka hubungannya linier, jika signifikansi <

0,05 maka hubungan tidak linier.

Data dari variabel penelitian diuji linieritas sebarannya dengan

menggunakan program SPSS. Hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 18

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
F Sig.
ALTRUISME * Between Groups (Combined) 1.021 449
MOOD Linearity 2.812 097
Deviation from
931 551

Linearity

Hasil uji linieritas antara variabel mood dengan altruisme menunjukkan

taraf signifikansi sebesar 0.551>0.05 yang artinya variabel mood dengan altruisme

mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang

dilakukan melalui uji normalitas sebaran kedua variabel baik variabel mood

maupun altruisme, keduanya dinyatakan normal. Demikian juga dengan melalui

uji linieritas hubungan keduanya dinyatakan korelasinya linier.

Hal ini
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menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki syarat untuk dianalisis
menggunakan teknik korelasi product moment.
. Uji Hipotesis

Hubungan Mood dengan Altruisme dengan cara menghitung koefisien
korelasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi
product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) for windows versi 16.0, dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar
1% atau 0.01. Adapun hasil uji statistik korelasi product moment sebagai berikut :

Tabel 19
Hasil Uji Hipotesis

Correlations

MOOD ALTRUISME
MOOD Pearson Correlation 1 -.164
Sig. (2-tailed) .094
N 105 105
ALTRUISME Pearson Correlation -.164 1
Sig. (2-tailed) .094
N 105 105

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
antara mood dengan altruisme pada kelompok sosial yang ditinjau dari jenis
kelamin dan kedua terdapat hubungan antara mood dengan altruisme pada

kelompok sosial yang ditinjau dari etnis. Dari hasil analisa data yang dapat dilihat
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pada tabel hasil uji korelasi product moment, menunjukkan bahwa penelitian yang
dilaksankan pada 105 responden kelompok sosial remaja diperoleh koefisien
korelasi sebesar -0.164 dengan taraf kepercayaan 0.01%, dengan signifikansi
0.094 karena signifikansi >0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak
terdapat hubungan antara mood dengan altruisme.

Tabel 20

Model Summary

Model Summary®

Adjusted R

Model R R Square Square  Std. Error of the Estimate

1 164° .027 017 18.708

a. Predictors: (Constant), MOOD

b. Dependent Variable: ALTRUISME

Berdasrkan tabel diatas, diperoleh hasil R square sebesar 0.027 R square
disebut juga dengan koefisien determinasi yang 2.7% variabel altruisme
dipengaruhi oleh mood. Selebihnya 97.3% variabel altruisme dipengaruhi oleh
faktor lain. R square antara O hingga 1, semakin besar R square maka semakin
kecil korelasi antar kedua variabel.
. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mood dengan
altrusime pada kelompok sosial remaja. Sebelum dilakukan analisis statistik
dengan korelasi product moment terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji

normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal dan uji
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linieritas untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki hubungan yang linier
dengan variabel tergantung. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi
yaitu 0.881>0.05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya uji linieritas yang bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar
variabel linier, hasil uji linieritas diperoleh nilai sig. = 0,551 >0,05 artinya
hubungannya linier.

Akan tetapi, berdasarkan uji analisa product moment, didapatkan nilai
signifikansi 0.094, karena nilai signifikansi >0.05, maka hipotesis nol (Ho)
diteima dan hipotesis alternative ditolak (Ha). Artinya tidak terdapat hubungan
antara mood dengan altruisme pada kelompok sosial. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada hubungan antara
mood dengan altruisme pada remaja sosial. Secara konseptual, seseorang yang
memilki mood positif lebih terdorong untuk melakukan altruisme dan seseorang
yang memilki mood negatif lebih susah untuk melakukan altruisme. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari (North, Tarrant, & Hargreaves, 2004) Orang-orang
lebih suka untuk menolong orang lain ketika mereka sedang dalam mood yang
baik untuk sejumlah alasan, misalnya sukses dalam ujian, menerima hadiah,
memikirkan pemikiran-pemikiran yang bahagia, dan mendengarkan musik yang
menyenangkan.

Dan pendapat serupa juga dinyatakan oleh (Isen, 1999; Salovey, Mayer, &
Rosenhan, 1991) Ketika orang sedang dalam mood yang baik, mereka akan lebih
bahagia dalam banyak hal, termasuk menyumbangkan uang, menolong seseorang

menemukan barang yang hilang, membimbing teman, mendonorkan darah, dan



82

menolong ternan dalam hal pekerjaan. Terdapat pendapat juga yang menyatakan
Isen, Clark, & Schwartz (Sears dkk,1994) Suasana hati positif (positif mood)
dapat mempengaruhi individu dalam perilaku menolong. Akan tetapi hal itu dapat
juga terhambat dikarenakan munculnya rasa takut pada si penolong akan resiko
yang lebih rumit jika dia tetap memutuskan untuk memberikan pertolongan. Hal
ini  mengindikasikan bahwa suasana hati yang positif terkadang tidak
memunculkan perilaku altruisme yang menuntut untuk melakukan suatu yang
sulit dan tidak menyenangkan (Rosenhan, Salovey, & Hargis, 1981).

Kepercayaan umum mengatakan bahwa seseorang yang berada dalam
suasana hati yang negatif lebih memilih untuk tidak menolong. Ketika seseorang
dalam suasana hati yang buruk atau sedang memusatkan perhatian pada diri
sendiri ketika mendapatkan masalah, maka ia lebih cenderung untuk tidak
menolong seseorang yang membutuhkan (Amato, 1986; Rogers dkk., 1982;).
Namun, tidak menutup kemungkinan seorang individu yang berada di mood
negatif akan membantu individu lain untuk mereduksi mood yang negatif itu
(Hogg & Vaughan, 2011).

Tidak signifikansinya hasil uji hipotesis dapat disebabkan oleh faktor-
faktor lain yang mempengaruhi altruisme, signifikansi mood terhadap altrusime
sebesar 2.7% yang artinya mood mempengaruhi altrusime hanya memberikan
kontribusi sangat kecil dan terdapat faktor-faktor lain yang besar kontribusinya
terhadap altruisme, hal ini didukung dengan penelitian Kusuma (2014) hubungan
antara religiusitas dengan perilaku altruisme pada petugas pemadam kebakaran

Kota Surakarta yang hasil analisis product moment diperoleh nilai koefisien
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korelasi rxy sebesar 0,653 dengan signifikasi 0.000 (p<0,01) artinya ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara perilaku altruisme dengan
religiusitas pada petugas pemadam kebakaran Kota Surakata. Sumbangan efektif
dari religiusitas sebesar 42,7%, religiusitas memberikan kontribusi besar terhadap
altruisme karena sejak dini individu dilahirkan sudah mempunyai agama yang
diturunkan dari kedua orang tuanya, dan sejak dini pula sudah diberi pelajaran
betapa pentingnya tolong menolong antar sesama manusia karena pada hakikatnya
manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain.

Gallup dkk (dalam Myers, 2012) mengungkapkan bahwa diseluruh dunia
orang yang sangat religius cenderung telah menyumbangkan sejumlah uangnya,
dan juga dilaporkan telah melakukan kerja sosial serta menolong orang asing.
Mereka yang sangat religius berkata bahwa agama penting dalam kehidupan
sehari-sehari mereka dan menghadiri suatu pelayanan setiap minggu. Dan mereka
yang kurang religius tidak melakukan hal ini. Hal ini menunjukkan kuatnya
religiusitas seseorang, maka dorongan untuk menolong (altruisme) semakin besar.
Pemahaman remaja terhadap nilai-nilai agama mempengaruhi remaja dalam
melakukan tolong menolong (altruisme), semakin remaja memahami nilai agama
maka remaja terbiasa untuk menolong sesamanya. Menurut Rahmat (Puspitasari,
dkk, 2005) sebagain remaja memperoleh ketenangan dalam menjalani agamanya.
Selain itu, agama memberikan moral sehingga remaja dapat membandingkan
tingkah laku yang baik menurut agama.

Mood memberikan kontribusi kecil terhadap altruisme jika individu sudah

ditanamkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai sosial sejak dini maka dalam situasi
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apapun individu akan tetap menolong (altruisme) seseorang yang membutuhkan
pertolongan. Dan dalam QS.Al- Bagarah ayat 148 :

e el 8 e 1 8T laea B & ) S & G it eial damgd 5 3 5K
Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa selain sebagai makhluk
individu juga sebagai makhluk sosial. Makhluk sosial memiliki arti bahwa
manusia memerlukan bantuan atau pertolongan dari orang lain dalam menjalani
kehidupannya, dari lahir sampai meninggal dunia. Sebagai makhluk sosial yang
membutuhkan pertolongan orang lain, maka seyogyanya Kita juga sukarela
menolong atau memberikan baantuan terhadap orang lain.

Ada beberapa hal kemungkinan yang menyebakan hipotesis penelitian ini
ditolak, penyebab hasil hipotesis ditolak dimungkinkan karena operasional konsep
yang kurang tepat. Menurut Azwar (2011) kejelasan konsep yang hendak diukur
memungkinkan perumusan indikator-indikator perilaku yang menunjukkan
adanya atribut yang saling berhubungan dan teratur dan kurang
mengoperasionalkan konsep teoritik dapat melahirkan aitem yang kurang valid.
Hasil uji yang tidak signifikan bukan berarti menunjukkan bahwa terdapat
kesalahan pada penelitian, hal ini dapat juga disebabkan oleh berbedanya hasil
penelitian dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti sebelum melakukan

penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang remaja menunjukkan
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ada tanda-tanda mood mempengaruhi altruisme, ketika suasana hatinya yang
sedih akibat bertengkar dengan orangtuanya ia tidak memperdulikan hal sekitar
yang terjadi contohnya seperti ketika melihat adiknya jatuh ia membiarkan dan
malah pergi meninggalkan rumah untuk mencari kesenangan. Akan tetapi berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa variabel mood tidak
berhubungan dengan perilaku menolong (altruisme).

Selain itu juga dapat dikarenakan keadaan subjek ketika wawancara
berbeda dengan keadaan ketika skala diberikan. Perbedaan tersebut dapat juga
membuat respon yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan
bukan berdasarkan pada keadaan yang sebenarnya. Dalam hal ini sesuai dengan
pendapat Azwar (2011) yang menyatakan bahwa responden memberikan respon
yang sesungguhnya dan sesuai dengan keadaan dirinya sendiri sehingga data
informasi psikologi yang diperoleh merupakan data yang reliabel.

Kelamahan pada penelitian ini yaitu subjek dalam penelitian ini kurang
banyak dan variatif serta peneliti tidak melakukan expert judgement terlebih

dahulu. Waktu persiapan dan penelitian kurang lama.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara mood dengan altruisme dintinjau dari jenis kelamin dan tidak ada hubungan
yang signifikan antara mood dengan altruisme ditinjau dari etnis.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, beberapa saran yang diberikan
oleh peneliti adalah
1. Bagi Remaja
Diharapkan kepada remaja untuk saling tolong menolong (altruisme) kepada
semua orang secara sukarela dan tanpa mengharapkan imbalan apapun untuk
dirinya yang didasari motif untuk meningkatkan keselamatan dan
kesejahteraan orang lain. Walau memiliki mood positif maupun negatif tetap
prioritaskan orang yang sedang membutuhkan pertolongan karena Allah suka
melihat hambanya yang saling tolong menolong dalam hal kebaikan.
2. Bagi Peniliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai altruisme, dapat melihat faktor
lain yang berkaitan dengan altruisme. Jika peneliti ingin meneliti judul yang
sama diharapkan dapat mengembangkan skala mood dengan baik karena
skala tersebut masih jarang ditemui dalam penelitian di Indonesia dan

memperluas subjek penelitiannya.
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